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ABSTRAK

Diah Kurniatun Ni’mah, 2018; PENERAPAN STRATEGI AL-TA’BIR AL-
MUSAWWAR PADA MATA PELAJARAN BAHASA ARAB
MATERI AL-ADAWAT  AL-MADRASIYYAH  UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA
KELAS IV DI MI MIFTAHUL KHOIR III PURWOSARI
PASURUAN.

Kata kunci: Keterampilan Berbicara Siswa, Bahasa Arab, Strategi a/-7Ta bir al-
Musawwar

Latar belakang dari penelitian ini adalah karena kurangnya penguasaan
kosakata dalam pelajaran Bahasa Arab materi al-Adawat al-Madrasiyyah. Sehingga
mempengaruhi kemampuan keterampilan berbicara dalam Bahasa Arab siswa dan
siswa kurang antusias ketika pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu peneliti
melakukan perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan strategi A/-7a bir al-Musawwar

Rumusan maslaah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan
strategi Al-Ta’bir al-Musawwar pada mata pelajaran Bahasa Arab materi a/-Adawat
al-Madrasiyyah untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV MI
Miftahul Khoir III Purwosari Pasuruan? 2) Bagaimana peningkatan keterampilan
berbicara siswa kelas IV MI Miftahul Khoir III Purwosari Pasuruan pada mata
pelajaran Bahasa Arab materi al-Adawat al-Madrasiyyah dengan menggunakan
strategi A/-Ta’bir al-Musawwar?

PTK ini dilakukan dalam dua siklus dengan menggunakan model penelitian
teori Kurt Lewin yang memiliki 4 tahap yaitu; perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Cara pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, non tes
dan dokumentasi. B

Penerapan strategi A/-Ta bir al-Musawwar pada penelitian ini diperoleh hasil
observasi aktivitas guru pada siklus I 78,12 meningkat menjadi 93,75 pada siklus II.
Perolehan nilai hasil observasi siswa pada siklus I 72,2 meningkat menjadi 91,6 pada
siklus II. Peningkatan keterampilan berbicara dapat dilihat dari perolehan hasil nilai
siswa ketika praktek berbicara Bahasa Arab. Pada kegiatan pra siklus diperoleh nilai
dengan rata-rata kelas 63,3 dan mengalami peningkatan pada siklus I yaitu dengan
nilai 66. Pada siklus I mengalami peningkatan lagi menjadi 81,3. Berdasarkan hasil
yang diperoleh penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan dapat berjalan dengan
sangat baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Belajar bahasa menjadi penting dipelajari oleh semua kalangan melihat
perkembangan zaman sekarang ini mulai dari anak-anak sampai orang dewasa.
Ragam bahasa tersebut dapat menambah wawasan bagi si pebelajar dan dapat

memudahkan komunikasi secara internasional.

Bahasa Arab sangat penting untuk diajarkan di madrasah tingkat dasar.
Karena kepentingan belajar Bahasa Arab bertujuan untuk mempelajari sumber-
sumber ajaran islam yaitu al-qur’an dan al-hadits.! Selain itu belajar Bahasa
Arab penting untuk mengetahui kebudayaan-kebudayaan arab dan melakukan

bisnis.

Mata pelajaran Bahasa Arab adalah mata pelajaran yang diarahkan
untuk mendorong, membimbing, mengarahkan dan membina kemampuan serta
menumbuhkan sikap positif terhadap Bahasa Arab baik reseptif maupun
produktif. Kemampuan reseptif adalah kemampuan untuk memahami

pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan produktif adalah

' Bisri Mustofa, dkk, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang. UIN-MALIKI
PRESS, 2012), 6



kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan

dan tulis.”

Kemampuan reseptif dan produktif menjadi poin penting ketika belajar
Bahasa Arab, kemampuan reseptif dan kemampuan produktif mencakup 4
keterampilan dalam berbahasa. Yaitu kemampuan menyimak atau mendengar
(istima’), berbicara (kalam), membaca (giroah), menulis (kitabah). Dari
keempat keterampilan tersebut di sekolah pada tingkat dasar mata pelajaran
Bahasa Arab dititikberatkan pada penguasaan kemampuan mendengar dan

berbicara.

Penguasaan 4 keterampilan berbahasa dilakukan dengan cara bertahap.
Di mulai dari penguasaan keterampilan mendengar, berbicara, membaca dan
menulis. Ke empat keterampilan tersebut tidak semua yang dapat dikuasai
siswa sehingga terdapat beberapa masalah yang menghambat tercapainya tujuan

pembelajaran yang diinginkan.

Pembelajaran Bahasa Arab dianggap masih sulit dikalangan sekolah
tingkat dasar dan keterampilan berbicara Bahasa Arab dianggap terlalu sulit
untuk usianya. Tetapi yang dimaksudkan berbicara disini dapat berupa
mengucapkan dan menirukan kata atau kalimat berbahasa Arab. Siswa mencoba

untuk berbicara dengan menggunakan Bahasa Arab yang sederhana. Penerapan

? Lampiran Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 02 Tahun 2008 Tentang
Standar Kompetensi Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah.



bahasa yang aplikatif di suasana kelas memang tidak mudah. Tanpa adanya

latihan sedikit demi sedikit tetapi secara terus menerus.

Pembelajaran berbicara dalam Bahasa Arab akan lebih menyenangkan
untuk dipelajari. Jika proses pembelajaran dikemas dengan menarik dan
menyenangkan. Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dapat
diciptakan dengan menggunakan strategi yang inovatif. Penggunaan strategi
yang beragam dan cocok dengan pembelajaran akan memudahkan siswa

memahami pelajaran yang disampaikan.

Penerapan strategi sangat diperlukan untuk pembelajaran bahasa
terutama untuk melatih keterampilan berbicara Bahasa Arab. Guru harus dapat
memilih strategi, model, media dan pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan materi al-Adawat Al-Madrasiyyah agar pembelajaran dapat berjalan

dengan baik dan tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai.

Mata pelajaran Bahasa Arab adalah mata pelajaran yang harus diikuti
oleh semua siswa yang bersekolah di lembaga yang dinaungi oleh kementerian
agama. Pembelajaran Bahasa Arab juga diajarkan di MI Miftahul Khoir III
Purwosari Pasuruan. MI Miftahul Khoir III ini terletak di J1. Raya Pasuruan No.
01 Martopuro Purwosari Pasuruan. Di madrasah ini memiliki fasilitas yang
memadai dan bangunan sekolah yang bagus sehingga layak digunakan untuk

menyelenggarakan proses pembelajaran.



Di MI Miftahul Khoir III ini memiliki 6 rombongan belajar dengan satu
rombongan belajar perkelasnya. Pelaksanaan penelitian ini peneliti memilih
kelas IV dengan jumlah siswa laki-laki 15 dan jumlah siswa perempuan 7
dengan jumlah total 22 siswa dalam satu kelasnya. Mata pelajaran Bahasa Arab
di kelas IV ini dipegang oleh Bapak Maksun Rosadi, S.Pd.I yang sudah

mengajar di madrasah ini selama 15 tahun.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru Bahasa Arab yaitu
Bapak Maksun Rosadi, S.Pd.I di MI Miftahul Khoir III masalah yang ada
dalam pembelajaran Bahasa Arab bermacam-macam dilihat dari tingkat
kelasnya. Pembelajaran Bahasa Arab di kelas IV terdapat masalah yaitu ketika
siswa belajar keterampilan berbicara. Kesulitan tersebut disebabkan karena
siswa kurang memiliki penguasaan kosakata yang baik. Sehingga keterampilan

berbicara siswa kurang menguasai.

Proses pembelajaran yang ada di kelas IV ini siswa juga kurang antusias
karena mereka hanya mencatat, membaca dan memperhatikan. Kesulitan
ketika belajar Bahasa Arab juga dialami oleh siswa, hal itu bisa dilihat dari
100% jumlah siswa 54,1% siswa mengalami kesulitan berbicara hal ini dapat
diketahui ketika proses observasi pada pelaksanaan pembelajaran dan
wawancara dengan siswa di kelas IV. Pelaksanaan pre test yang dilakukan di
kelas IV MI Miftahul Khoir III diperoleh data bahwa dari 100% siswa hanya

27% siswa yang memiliki penguasaan keterampilan berbicara dengan baik.



Sehingga perolehan hasil pre test dari 100% siswa hanya 27% yang mencapai
nilai KKM nilai ketuntasan minimal yaitu 75. Nilai yang diperoleh siswa
membuktikan bahwa penguasaan keterampilan berbicara siswa tersebut masih

kurang.’?

Dari pelaksanaan wawancara dengan guru dan siswa maka peneliti
menemukan strategi yang dapat diterapkan untuk membantu mengatasi masalah
tersebut. Dengan usaha yang maksimal penguasaan keterampilan yang ingin
dicapai dengan menerapkan strategi al-7a’bir al-Musawwar. Strategi ini dirasa
cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran, karena siswa dapat berlatih untuk
berpikir kreatif dan juga membangkitkan semangat siswa untuk mengikuti

proses pembelajaran.

Strategi al-Ta’bir al-Musawwaradalah suatu aktifitas pembelajaran
mengarang lisan melalui gambar-gambar yang tersedia.! Dengan menggunakan
strategi ini siswa dapat berlatih berbicara dengan mengarang secara lisan

dengan menggunakan gambar yang disediakan oleh guru.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Zumrotus Sa’adah
(2017) dengan judul penelitian Penerapan Strategi a/-7a bir al-Musawwaruntuk

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Materi Halat-Al-Hadigah

3 Maksun, Rosadi . Guru Bahasa Arab Kelas IV. Wawancara Pribadi, Observasi dan Pre Test
pada Siswa Kelas IV MI Miftahul Khoir III Purwosari Pasuruan. 2017.

* Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Metode Aplikatif & Inovatif Berbasis ICT),
(Surabaya: Penerbit PMN, 2011), 96.



Siswa Kelas III MI Dahlaniyah Merakurak Tuban menjelaskan bahwa
penerapan strategi ini berjalan dengan sesuai tujuan. Hal tersebut dibuktikan
pada hasil pelaksanaan siklus I yang mencapai skor 68,75 (kurang) dan pada
siklus II mencapai peningkaatan yang sangat baik yaitu 95,45 (sangat baik)

skor.

Penelitian terdahulu ini memiliki perbedaan yaitu perbedaan obyek dan
perbedaan materi yang akan diteliti. Penelitian yang akan dilakukan memiliki
persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu persamaan dalam penggunaan

strategi.

Dari penelitian terdahulu tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi al-Ta’bir al-Musawwar mengalami peningkatan yang sangat baik
sehingga penerapan strategi ini cocok digunakan sebagai cara untuk membantu

mengatasi masalah dalam hal keterampilan berbicara.

Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi yang tepat
untuk melatih keterampilan berbicara dalam Bahasa Arab maka peneliti tertarik
mengadakan penelitian yang berjudul: “Penerapan Strategi A/-Ta’bir al-
Musawwar pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Materi al-Adawat al-
Madrasiyyah Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas

IV di M1 Miftahul Khoir III Purwosari Pasuruan”.



Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat
dirumuskan beberapa rumusan masalah yaitu sebabagi berikut:

1. Bagaimana penerapan strategi al-Ta’bir al-Musawwarpada mata pelajaran
Bahasa Arab materi al-Adawat al-Madrasiyyah untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas IV di MI Miftahul Khoir III Purwosari
Pasuruan?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas IV MI Miftahul

Khoir IIT Purwosari Pasuruan pada mata pelajaran Bahasa Arab materi a/-
Adawat ~ al-Madrasiyyah dengan menggunakan strategi a/-Ta’bir al-

Musawwar?

Tindakan Yang Dipilih

Berdasarkan wuraian latar belakang dan rumusan masalah yang
ditemukan. Maka dari itu peneliti memiliki ide untuk mengatasi masalah
tersebut dengan menggunakan strategi al-7a ’bir al-Musawwar:

Penerapan strategi al-Ta’bir al-Musawwar ini siswa berlatih untuk
mengarang secara lisan berdasarkan gambar-gambar yang sudah disediakan.
Untuk menerapkan metode tersebut maka tindakan yang akan dilakukan adalah:
1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran pada tahap perencanaan untuk

melakukan pembelajaran di kelas dengan menerapkan strategi a/-7a bir al-

Musawwar.



2. Menyusun instrumen penilaian untuk merekam sejauh mana keberhasilan
dari proses belajar yang sudah dilakukan dengan menggunakan strategi al/-

Ta’bir al-Musawwar.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan strategi al-7Ta’bir al-Musawwar pada mata
pelajaran Bahasa Arab materi al-Adawat al-Madrasiyyah untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV di MI Miftahul Khoir
[IT Purwosari Pasuruan.

2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas IV MI
Miftahul Khoir III Purwosari Pasuruan pada mata pelajaran Bahasa Arab
materi al-Adawat al-Madrasiyyah dengan menggunakan strategi a/-Ta’bir

al-Musawwar.

E. Lingkup penelitian

Lingkup penelitian meliputi:

1. Mata pelajaran Bahasa Arab dengan rincian KI 4: Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. Dengan

KD 4.4 Mengungkapkan kata, frase, dan kalimat sederhana secara lisan dan



tertulis terkait topik: A¢-Ta’rif bin nafsi, Ashabul Mihnah, al-Adawat al-
Madrasiyyah dengan indikator pembelajaran 4.4.1 Mengucapkan kalimat
sederhana secara lisan menggunakan gambar tentang al-Adawat al-
Madrasiyyah dan 4.4.2 Mempraktekkan berbicara kalimat sederhana secara
lisan dengan menggunakan gambar tentang al-Adawat al-Madrasiyyah.

2. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV MI Miftahul Khoir III
Purwosari Pasuruan semester ganjil tahun pelajaran 2017-2018.

3. Penerapan strategi al-Ta’bir al-Musawwar untuk meningkatkan

keterampilan berbicara siswa.

Signifikansi Penelitian
Dari tujuan penenlitian diatas, maka penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat bagi siswa
Penelitian bermanfaat untuk membantu siswa melatih keterampilan
berbicara dalam Bahasa Arab dengan menggunakan menerapkan strategi a/-
Ta’bir al-Musawwar.
2. Manfaat bagi pendidik
Manfaat peneletian bagi pendidik yaitu dapat memperoleh informasi
mengenai metode baru yang digunakan untuk diterapkan pada rencana

pelaksanaan pembelajaran di kelas.
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3. Manfaat bagi sekolah
Manfaat penelitian bagi sekolah adalah sebagai sumbangan informasi
kepada sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan.
4. Manfaat bagi masyarakat
Manfaat bagi masyarakat yaitu dapat mengetahui informasi mengenai
dunia pendidikan dan mengetahui peran guru dalam mencerdaskan anak
bangsa.
5. Manfaat bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah dapat mengetahui bagaimana solusi
yang dapat mengatasi masalah yang ada dan memperoleh tambahan ilmu

serta pengalaman baru dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Keterampilan Berbicara
1. Pengertian Keterampilan Berbicara

Dalam Bahasa Arab berbicara disebut dengan kalam. Kalam dalam
bahasa Perancis berarti langue. Langue adalah sebuah sistem lambang bunyi
yang digunakan oleh sekelompok anggota masyarakat tertentu untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesamanya.'

Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan
memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak,
kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang lain. Keterampilan
berbicara juga didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar,
jujur, benar dan bertanggungjawab dengan menghilangkan masalah
psikologis seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah dan lain-
lain. ?

Terampil dalam berbicara adalah tujuan dari belajar keterampilan
berbicara. Berbicara adalah kegiatan mengucapkan bunyi-bunyian dengan
tujuan tertentu. Dalam berbicara terdapat kemampuan untuk menyampaikan

suatu informasi. Kepercayaan diri juga terlihat ketika seorang individu

! Hisbullah Huda, Ilmu Lughoh (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 20
? Iskandarwassid dkk, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), 241

11
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terampil berbicara. Dari kepercayaan diri itu pembicara dapat

menyampaikan informasi dengan jelas. Pembicara haruslah berbicara dengan
rasa tanggungjawab, artinya hal yang disampaikan dapat dipercaya
kebenarannya.

Keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan yang harus
dikuasai oleh pebelajar bahasa. Karena dengan berbicara seseorang dapat
menyampaikan suatu gagasan dengan bahasa lisan. Keterampilan berbicara
tidak berdiri sendiri tetapi ia saling berkaitan dengan empat keterampilan
bahasa yang lain. Keterampilan berbicara berkesinambungan dengan
keterampilan mendengar.

Untuk berbicara siswa harus tahu bagaimana menanggapi pesan yang
disampaikan. Mereka harus tahu seberapa banyak yang mereka bicarakan.
Schingga mereka mendengar dan menafsirkan isi pesannya’. Karena dari
mendengarkan suatu informasi maka tujuan selanjutnya adalah dapat
menyampaikan suatu informasi tersebut dengan berbicara. Dan siswa harus
dapat mempertanggungjawabkan apa yang telah dibicarakannya.

Keterampilan berbicara ini bertujuan untuk menguji seberapa jauh
pemahaman yang diperoleh dari proses keterampilan mendengar.

Keterampilan berbicara dianggap sangat penting ketika belajar suatu ilmu

? Julie Anne Wilson. 4 Program to Develop the Listening and Speaking Skills of Children in
a First Grade Classroom (May, 1997), 7
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bahasa. Karena berbicara merupakan langkah aplikatif untuk menentukan
seberapa jauh kemampuannya dalam belajar bahasa.

Keberhasilan belajar bahasa ini dapat dicapai jika guru atau pendidik
dapat menguasai metode ataupun strategi yang digunakan. Karena dengan
menggunakan metode ataupun strategi yang tepat guna maka pembelajaran
dapat terlaksana dengan lancar. Dan membantu menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan sehingga pembelajaran dapat memudahkan peserta
didik untuk menerima pembelajaran yang berlangsung.

Nama lain dari keterampilan berbicara adalah Maharatul Kalam, Yang
dimaksud kalam adalah pengucapan bunyi-bunyi berbahasa Arab dengan
baik dan benar sesuai dengan bunyi-bunyi yang berasal dari makhraj yang
dikenal oleh para linguistik. Sedangkan yang dimaksud maharatul kalam
adalah berbicara secara terus menerus tanpa henti tanpa mengulang kosakata
yang sama dengan menggunakan pengungkapan bunyi.*

Makhaj atau makharijul huruf adalah nama lain dari tempat keluarnya
huruf. Menurut Asy-Syeikh Ibnnul Jazary, makharijul huruf ada 17.
Kemudian diringkas menjadi lima makhroj dengan dibagi menjadi beberapa
bagian, yaitu:’

1. Lobang tenggorokan dan mulut

a. Tempat keluarnya huruf mad (huruf panjang), yaitu: ji -l - I

* Abd Wahab Rosyidi dkk, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang:
UIN-MALIKI PRESS, 2011), 89
> Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, (Malang: CV Rahmatika, 2009), 4
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2. Tenggorokan

a. Tenggorokan bawah adalah tempat keluar ¢ ¢

b. Tenggorokan tengah adalah tempat keluar Z &

c. Tenggorokan atas adalah tempat keluar & ¢

3. Lidah

a. Pangkal lidah dekat anak lidah dengan langit-langit yang lurus
diatasnya adalah tempat keluar 3

b. Pangkal lidah dengan langit-langit yang lurus diatasnya, agak
keluar sedikit dari makhroj Qof adalah tempat keluar huruf <!

c. Lidah bagian tengah dengan langit-langit yang lurus diatasnya
adalah tempat keluar huruf s U &

d. Salah satu tepi lidah dengan geraham atasa adalah tempat
keluar huruf (=

e. Lidah bagian depan setelah makhroj Dlod dengan gusi yang
atas adalah tempat keluarnya J

f. Ujung lidah dengan gusi atas agak keluar sedikit dari makhroj
Lam adalah tempat keluar O

g. Ujung lidah agak ke dalam sedikit adalah tempat keluar huruf

h. Ujung lidah dengan pangkal dua buah gigi yang atas adalah

tempat keluar - 2 &
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1. Ujung lidah dengan rongga antara gigi atas dan gigi bawah,
dekat dengan gigi atas adalah tempat keluar huruf u<= (o )
j. Ujung lidah dengan ujung dua buah gigi yang atas adalah
tempat keluar & 3 &
4. Kedua bibir
a. Bagian tengah dari bibir bawah dengan ujung dua buah gigi
yang atas adaah tempat keluar <
b. Kedua bibir atas dan bawah bersam-sama adalah tempat keluar
P
5. Pangkal hidung
a. Pangkal hidung adalah tempat keluar Ghunnah (dengung)
Mabharatul kalam atau keterampilan berbicara ini mengucapkan bunyi-
bunyi berbahasa Arab secara terus menerus dengan mengungkapkan bunyi
yang ingin disampaikan dengan baik dan benar. Pada pelajaran Bahasa Arab
peserta didik juga dilatih untuk berbicara Bahasa Arab dengan baik dan
benar. Sebelum menguasai keterampilan berbicara peserta didik otomatis
harus mampu dalam keterampilan mendengar atau maharatul istima’.
Dengan menguasai keterampilan mendengar peserta didik akan lebih mudah
untuk berlatih keterampilan berbicara.
Keterampilan berbicara ini dapat dicapai melalui beberapa latihan

(praktik) dari apa yang didengar secara pasif dalam latihan mendengar.
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Tanpa latihan lisan secara intensif, maka sangat sulit bagi mahasiswa untuk
mencapai penguasaan Bahasa Arab secara sempurna.’

Keterampilan berbicara tidak sulit untuk diterapkan ketika proses
belajar mengajarnya dilakukan latithan dengan intens. Dengan sering
melakukan latihan atau praktik penguasaan keterampilan berbicara ini akan
menghasilkan tujuan yang diinginkan yaitu terampil dalam berbicara Bahasa
Arab. Peserta didik pada level dasar dianjurkan untuk melatih bagaimana
cara pengucapan Bahasa Arab yang baik dan benar sehingga mereka akan
terbiasa mengucapkan kata atau kalimat Bahasa Arab dengan baik dan benar.
Karena berdasarkan dari pengalaman keterampilan berbicara Bahasa Arab
tidak semudah yang dibayangkan tanpa ada latihan secara terus menerus.
Mengingat orang indonesia memiliki cara pengucapan yang asing dengan
Bahasa Arab.

Tidak hanya menitikberatkan kepada peserta didik. pendidik juga
harus memahami dan menerapkan bahasa, terutama pada saat pembelajaran
berlangsung. Pendidik harus bisa membedakan perbedaan antara bahasa
kedua dan bahasa pertama pada peserta didik. Dengan begitu pendidik dapat

memahamkan dan menjelaskan kepada peserta didik.

8 Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, (Jakarta: PT Raj agrafindo
Persada, 2015), 191
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2. Macam-macam Keterampilan Berbicara

Pembelajaran berbicara biasanya muncul kesalahan persepsi yaitu
dengan membaca maupun menghafal teks percakapan yang ada di buku
Bahasa Arab, padahal aktifitas semacam itu bukanlah aktifitas pembelajaran
berbicara melainkan kegiatan membaca Bahasa Arab. Karena disini siswa
bukan belajar berbicara dengan kehendaknya sendiri, melainkan kegiatan
membaca teks pembicaraan yang berbahasa Arab. Pada prinsipnya
pembelajaran berbicara terbagi menjadi dua hal yaitu:’
a. Pembelajaran berbicara (hiwar)

b. Pembelajaran mengarang lisan (¢a 'bir syafawy)

3. Tujuan berbicara

Suatu pembelajaran haruslah ada tujuan yang ingin dicapai. Hal ini
bertujuan untuk membuktikan betapa pentingnya belajar suatu ilmu tersebut.
Pada pelaksanaan pembelajaran bahasa harus dapat memberikan suatu
kesempatan kepada si pebelajar untuk memenuhi tujuan belajar keterampilan
berbicara ini. Tujuan yang ingin dicapai harus menyesuaikan bagaimana
latar belakang seseorang yang akan belajar bahasa tersebut.

Pembelajaran berbicara akan berlangsung baik jika peserta didik yang
belajar bahasa tersebut sudah mengetahui bunyi-bunyi huruf berbahasa Arab,

mengetahui perbedaan antara bunyi huruf satu dengan huruf yang lainnya.

” Taufik, Pembelajaran, 92
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Ada beberapa tujuan dalam pembelajaran keterampilan berbicara yaitu
sebagai berikut: ®
1) Kemudahan berbicara
Selama proses belajar keterampilan berbicara ini peserta didik harus
benar-benar mendapatkan kesempatan untuk belajar berbicara dengan
wajar, lancar dan menyenangkan. Dengan melatih peserta didik untuk
berbicara di depan pendengar lingkup kecil dan bertahap sampai berbicara
di kalangan umum. Dengan begitu kesempatan untuk berlatih berbicara
peserta didik tidak mengalami banyak kesulitan.
2) Kejelasan
Ketika berbicara haruslah memiliki artikulasi yang jelas. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan dalam penyampaian suatu informasi.
Sehingga memudahkan pendengar untuk menerima informasi yang
disampaikan. Oleh karena itu ketika pembelajaran keterampilan berbicara
peserta dilatih berbicara dengan artikulasi maupun diksi yang tepat dan
jelas.
3) Bertanggung jawab
Peserta didik haruslah dilatih untuk berbicara yang bertanggung
jawab dengan apa yang disampaikan. Bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang disampaikan akan melatih peserta didik untuk berbicara

secara tepat. Sehingga mereka dapat memikirkan apa yang menjadi topik

8 Iskandarwassid dkk, Strategi, 242
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pembicaraannya, tujuannya untuk berbicara, siapa yang diajak bicara dan
bagaimana situasi ketika berbicara. Latihan bertanggung jawab ini dapat
menghindarkan peserta didik untuk berbicara dengan baik dan tepat.
4) Membentuk pendengaran yang kritis
Latithan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan
keterampilan menyimak secara tepat dan kritis juga menjadi tujuan utama
pogram ini. Ketika menyimak seseorang berbicara maka proses untuk
berpikir kritis akan terjadi. Sehingga peserta didik dapat berlatih untuk
mengajukan pertanyaan kepada si pembicara tersebut.
5) Membentuk kebiasaan
Kebiasaan berbicara tidak dapat dicapai tanpa kebiasaan
berinteraksi dalam bahasa yang dipelajari atau bahkan dalam bahasa ibu.
Faktor ini demikian penting dalam membentuk kebiasaan berbicara dalam
perilaku seseorang. Tujuan pembelajaran berbicara ini dapat tercapai jika
pembelajaran dilaksanakan dengan bermakna dan tercipta pembelajaran
aktif yang menuntut peserta didik untuk berbicara.
Selain itu tujuan keterampilan berbicara meliputi pembelajaran
berbicara dan mengungkapkan langsung. Tujuan pembelajaran berbicara
tersebut adalah’:

a) Agar dapat mengucapkan ungkapan-ungkapan berbahasa arab.

® Taufik, Pembelajaran, 49
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b) Agar dapat mengucapkan ungkapan-ungkapan yang berbeda atau
menyerupainya.

c) Agar dapat membedakan ungkapan yang dibaca panjang dan yang
dibaca pendek

d) Dapat mengungkapkan keinginan hatinya dengan menggunakan
susunan kalimat yang sesuai dengan nahw (tata bahasa)

e) Dapat mengungkapkan apa yang terlintas dalam fikirannya dengan
menggunakan aturan yang benar dalam penyusunan kalimat dalam
Bahasa Arab

f) Dapat menggunakan bagian-bagian dari tata Bahasa Arab dalam
ungkapannya seperti tanda mudhakkar, mu’annath, ‘adat, hal dan fi’il
yang sesuai dengan waktu

g) Dapat menggunakan ungkapan kebahasaan yang sesuai dengan umur,
tingkat kedewasaan dan kedudukan

h) Depat menelusuri dan menggali menuskrip-manuskrip dan literatur-
literatur berbahasa arab

1) Dapat mengungkapan ungkapan yang jelas dan dimengerti tentang
dirinya sendiri

j) Mampu berfikir tentang Bahasa Arab dan mengungkapkannya secara
cepat dalam situasi dan kondisi apapun

Dari uraian tujuan diatas dapat memudahkan pendidik ketika

mengajarkan keterampilan berbicara. Sehingga proses belajar mengajar
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dapat terarah dan tidak melebar kemana-mana. Pembelajaran yang
berlangsung akan sangat bermakna jika tujuan tersebut dapat
tersampaikan dengan baik. Sehingga peserta didik dapat menguasai

pembelajaran Bahasa Arab dalam keterampilan berbicara ini.

4. Prinsip-prinsip pengajaran keterampilan kalam
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran Bahasa

Arab bagi non arab, yaitu sebagai berikut: '°

1) Hendaknya guru memiliki kemampuan yang tinggi tentang keterampilan
ini

2) Memulai dengan suara-suara serupa antara dua bahasa (bahasa pebelajar
dan Bahasa Arab)

3) Hendaknya pengarang dan pengajar memperhatikan tahapan dalam
pengajaran kalam, seperti memulai dengan lafadz-lafadz yang mudah
yang terdiri dari satu kalimat, dua kalimat dan seterusnya

4) Memulai dengan kosakata yang mudah

5) Memfokuskan pada bagian keterampilan berbicara, yaitu:

a) Cara mengucapkan bunyi dari makhrajnya dengan baik dan benar
b) Membedakan pengucapan harakat panjang dan pendek
c) Mengungkapkan ide-ide dengan cara yang benar dengan

memperhatikan kaidah tata bahasa yang ada

' Abd Wahab Rosyidi dkk, Memahami, 90
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d) Melatih siswa bagaimana cara memulai dan mengakhiri pembicaraan
yang benar
e) Memperbanyak latihan-latihan, seperti latthan membedakan dan

mengungkapkan ide-ide, dsb.

5. Ciri-ciri Keterampilan Berbicara yang Berhasil

Proses belajar bahasa terdapat beberapa keterampilan yang harus
dikuasai, salah satunya yaitu keterampilan berbicara atau disebut juga
Maharatul Kalam. Keterampilan berbicara ini bertujuan agar pebelajar dapat
bersikap produktif dalam belajar bahasa.

Terdapat beberapa ciri-ciri aktivitas keterampilan berbicara yang
berhasil adalah sebagai berikut:"'
a. Siswa berbicara banyak
b. Siswa berpartisipasi aktif
c. Memiliki motivasi tinggi

d. Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang diterima

6. Tahapan dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Beberapa tahapan dalam pembelajaran keterampilan berbicara, yakni:
a. Dimulai dengan ungkapan pendek. Hendaknya dilakukan dalam kondisi
yang senyata mungkin setelah itu ungkapannya ditingkatkan menjadi

lebih panjang

' Abd Wahab Rosyidi dkk, Memahami, 91
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b. Harus dimotivasi untuk berkomunikasi dengan temannya dalam bahasa
keseharian yang pendek saja, kemudian secara perlahan ditingkatkan.

c. Siswa diminta sering melihat dan mendengar percakapan melalui media
elektronik sehingga mereka terbiasa dengan lahjah dan dialek penutur

aslinya.

B. Mata Pelajaran Bahasa Arab
1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Arab

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu pelajaran yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina
kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap Bahasa Arab.
Pembelajaran Bahasa Arab secara formal di Madrasah merupakan sarana
utama bagi peserta didik untuk menguasai Bahasa Arab. Kemampuan
berbahasa Arab serta sikap positif terhadap Bahasa Arab tersebut sangat
penting dalam membantu memahami sumber ajaran Islam yaitu al-Qur’an
dan hadits, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam
bagi peserta didik."?

Dari pengertian serta tujuan belajar Bahasa Arab maka di Madrasah
guru menyiapkan untuk membantu siswa menguasai kompetensi dasar

berbahasa yaitu mendengar atau menyimak, berbicara, membaca, dan

12 Permenag RI No.02 Tahun 2008, Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: Direktorat
Pendidikan Madrasah, 2008), 20.
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menulis. Meskipun begitu pencapain kompetensi dasar berbahasa di
Madrasah Ibtidaiyah atau pendidikan dasar hanya dibatasi pada keterampilan
mendengar dan berbicara saja. Kemudian pada pendidikan tingkat tengah,
keempat kompetensi tersebut diajarkan secara seimbang. Adapun pada
tingkat atas dititikberatkan pada kemampuan membaca dan menulis.

Materi yang peneliti gunakan adalah materi a/-Adawat al-Madrasiyyah
yaitu materi tentang macam-macam alat sekolah. Adapun kompetensi dasar
dan indikator untuk meningkatkan keterampilan berbicara ini, yaitu:

Tabel 2.1

Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

4.4 Mengungkapkan  kata, | 4.4.1 Mengucapkan kalimat sederhana

frasa dan kalimat secara lisan menggunakan
sederhana secara lisan gambar tentang a/-Adawat al-
dan tertulis terkait topik Madrasiyyah.

gl Al Sl e 4.4.2 Mempraktekkan berbicara
kalimat sederhana secara lisan
dengan menggunakan gambar
tentang Al-Adawat al-
Madrasiyyati.

2. Tujuan dan ruang lingkup Bahasa Arab
a. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Arab
Mata pelajaran Bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut:
1) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Arab,

baik lisan maupun tulisan, yang mencakup empat kecakapan
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berbahasa, yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca
(gira’ah), dan menulis (kitabah)

2) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya Bahasa Arab sebagai
salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya
dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam.

3) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa
dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian
peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan
melibatkan diri dalam keragaman budaya.'

b. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Arab
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah
meliputi tema-tema tentang perkenalan, peralatan madrasah, pekerjaan,

alamat, keluarga, anggota badan, di rumah, di kebun, di madrasah, di

laboratorium, di perpustakaan, di kantin, jam, kegiatan sehari-hari,

pekerjaan, rumah dan rekreasi.'
Dalam pembelajaran bahasa apapun di dunia ini tanpa terkecuali
pembelajaran Bahasa Arab, senentiasa melalui tahapan-tahapan

keterampilan berbahasa yang sudah masyhur di kalangan ahli bahasa, di

antaranya keterampilan mendengarkan (maharat al-istima’), berbicara

" Permenag RI No.02 Tahun 2008, Standar, 20.
" Ibid, 22
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(maharat al-kalam), membaca (maharat al-qiro’at) dan menulis (maharat
al-kitabah)."”
1) Pembelajaran Istima’ (mendengar)

Istima’ adalah proses menerima sekumpulan fitur bunyi yang
terkandung dalam kosakta, atau kalimat yang memiliki makna terkait
dengan kata sebelumnya, dalam sebuah topik tertentu. Istima’ dalam
pembelajaran Bahasa Arab bukanlah sekedar mendengar (hearing),
akan tetapi proses menyimak suatu hal (auding). Menyimak dan
memahami adalah dua keterampilan bahasa yang saling berhubungan
dengan satu yang lainnya karena keduanya merupakan hal yang sangat
esensi dalam peembelajaran Bahasa Arab.

2) Pembelajaran Kalam (berbicara)

Keterampilan berbicara dianggap sebagai keterampilan yang
sangat penting dalam pembelajaran bahasa Asing, karena berbicara
merupakan suatu yang aplikatif dalam bahasa dan merupakan tujuan
awal seseorang yang belajar suatu bahasa. Hanya saja, yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran ini agar memperoleh hasil yang
maksimal yaitu kemampuan dari seorang guru dan metode yang
digunakannya, karena dua faktor tersebut memiliki dominasi

keberhasilan pembelajaran berbicara.

15 Taufik, Pembelajaran, 42
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3) Pembelajaran Qiroah (membaca)

Aktivitas membaca menyediakan input bahasa, sama seperti
menyimak. Namun demikian, ia memiliki kelebihan dari menyimak
dalam hal pemberian butir linguist yang lebih akurat. Membaca
merupakan keterampilan menangkap makna dalam simbol-simbol
bunyi tertulis yang terorganisir menurut sistem tertentu. Alat indra
penglihatan (mata) sangat memiliki peran penting dalam proses
tersebut. Namun giro’ah (membaca) bukanlah sekedar proses kerja
dari indra mata dan alat ujar saja. Tetapi ia juga merupakan aktivitas
aqliyah, meliputi: pola berpikir, menganalisis, menilai, problem-
solving, dsb.

4) Pembelajaran Kitabah (menulis)

Menulis merupakan salah satu keterampilan penting dalam
pembelajaran Bahasa Arab. Jika berbicara merupakan sarana untuk
berkomunikasi aktif dengan orang lain sehingga dapat mengungkapkan
perasaan dan pemikirannya dan membaca merupakan alat yang
digunakan orang untuk mengetahui sesuatu yang terjadi pada masa-
masa sebelumnya, maka menulis merupakan suatu aktifitas untuk
mengaktualisasikan kemampuan dirinya dan spesialisasi keilmuannya

pada publik.
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Materi al-Adawat Al-Madrasiyyah

Materi pelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah materi a/-Adawat
al-Madrasiyyah yang mempunyai arti peralatan sekolah. Berikut adalah maca-

macam kosakata yang ada pada bab ini:

Tabel 2.2
Kosakata Peralatan Sekolah dalam Bahasa Arab
Kosakata Arti Kosakata Arti
S Kitab /Buku bacaan YETTTN Tas
18 Pena 5 ) s Gambar
il Meja al A Lemari
S Kursi oula 8 Kertas
3 ) g Papan Tulis ik Kapur Tulis
A iaa Pengahapus iudla Penghapus Papan
3 e Penggaris sy Pensil

Strategi al-Ta bir al-Musawwar
1. Pengertian Strategi a/-Ta bir al-Musawwar
Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu strategia. Strategi
merupakan sebuah perencanaan yang panjang untuk berhasil dalam
mencapai suatu keuntungan. Demikian juga strategi didefinisikan sebagai
suatu garis besar haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang telah

ditetapkan.'®

' Martinis Yamin, Desain Baru Pembelajaran Konstruktivistik (Jakarta: Ciputat Mega
Mall, 2012), 64
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Strategi pembelajaran merupakan cara pengorganisasian isi pelajaran,
penyampaian pelajaran dan pengelolaan kegiatan belajar dengan
menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat dilakukan guru untuk
mendukung terciptanya efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.'’

Strategi At-Ta’bir al-Musawwar adalah suatu aktifitas pembelajaran

mengarang lisan melalui gambar-gambar yang tersedia.'®

. Langkah-langkah Strategi At-Ta’bir al-Musawwar
Setiap strategi pembelajaran tentunya memiliki cara atau langkah-
langkah untuk menerapkannya, begitu juga dengan strategi al-7a’bir al-
Musawwar. Berikut adalah langkah-langkah untuk menerapkan strategi a/-
Ta’bir al-Musawwar: 19
a. Guru memberi materi untuk mengarang lisan
b. Guru boleh menunjuk siswa secara individu atau dikelompokkan menjadi
beberapa kelompok
c. Guru membagikan beberapa gambar sebagai media untuk bercerita
d. Guru meminta setiap individu/kelompok untuk bercerita secara langsung
sesuai gambar yang tersedia.
Berikut adalah contoh gambar yang digunakan ketika menerapkan strategi

al-Ta’bir al-Musawwar ini:

7 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), 17

'® Taufik, Pembelajaran, 96

" Ibid, 96
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Gambar 2.1

Gambar untuk menerapkan strategi a/-Ta bir al-Musawwar

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi a/-7Ta’bir al-Musawwar
a. Kelemahan strategi a/-T bir al-Musawwar
1) Penerapan strategi al-7a bir al-Musawwar sulit diterapkan jika siswa
belum menguasai materi pembelajaran.
2) Pelaksanaan strategi ini lebih banyak menyita waktu
3) Siswa tidak bebas mengungkapkan pendapat karena ada batasan yaitu
hanya pada gambar yang disediakan
b. Kelebihan Strategi a/-7a bir al-Musawwar
1) Mudah diterapkan pada pelaksanaan pembelajaran

2) Terciptanya suasana belajar yang aktif dan komunikatif
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3) Melatih siswa untuk lebih fokus pada pelajaran
4) Siswa lebih antusias ketika pembelajaran

5) Persiapan yang dilakukan lebih mudah

Penerapan Strategi al-Ta’bir al-Musawwar pada Mata Pelajaran Bahasa
Arab Materi al-Adawat al-Madrasiyyah untuk  Meningkatkan
Keterampilan Berbicara

Penerapan strategi al-Ta’bir al-Musawwar adalah salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk melatih siswa meningkatkan kemampuannya dalam hal
keterampilan berbicara. Hal yang diharapkan ketika menerapkan strategi ini
adalah siswa dapat lebih aktif ketika pembelajaran dan melatih siswa untuk
berpikir secara kreatif. Sehingga siswa dapat meningkatkan keterampilan
berbicaranya dengan baik.

Pembelajaran yang menggunakan strategi ini akan dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan. Selama proses pembelajaran
berlangsung siswa ikut serta terlibat dalam semua kegiatan. Tidak hanya
mendengarkan dan diam saja. Sehingga siswa akan memiliki pengalaman yang

berkesan dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan.



BAB III
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan menggunakan penelitian
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas dalam bahasa Inggris berarti
Classroom Action Research. Secara etimologis, ada tiga istilah yang
berhubungan dengan penelitian tindakan kelas yakni “penelitian”,
“tindakan”, dan “kelas”.

Kata pertama dari PTK yaitu penelitian, penelitian adalah suatu proses
pemecahan masalah yang dilakukan secara sistematis, empiris, dan
terkontrol. Kata yang kedua yaitu tindakan yang dapat diartikan sebagai
perlakuan tertentu yang dilakukan oleh peneliti. Tindakan yang diarahkan
untuk memperbaiki kinerja yang dilakukan penenliti. Kata yang ke tiga
yaitu kelas, arti dari kelas yaitu menunjukkan pada tempat proses
pembelajaran berlangsung.'

Dari penjelasan diatas maka PTK adalah suatu proses pengkajian
masalah pada pembelajaran yang dilaksanakan di kelas dengan melakukan
refleksi diri yang bertujuan untuk memecahkan masalah tersebut dengan
menggunakan berbagai cara atau tindakan dan menganalisis segala pengaruh
dari perlakuan tersebut.

PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan

memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Tujuan dari pelaksanaan

! Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2009), 25

32
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PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas
dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan
profesinya.”

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model penelitian yang
dicetuskan oleh Kurt Lewin yang ide awalnya dikembangkan menjadi
desain penelitian tindakan. Ada empat elemen dari penelitian tindakan yang
dikembangkan yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting).’

Empat elemen tersebut jika digambarkan menjadi sebagai berikut:

\

Perencanaan

(planning)

Tindakan

Refleksi

(reflecting)

(acting) >

Pengamatan

(observing)

Perencanaan - >
Ulang

Gambar 3.1
Model PTK Kurt Lewin

? Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: Raja Graffindo, 2011), 45
3 Agus Ahmadi, Penelitian Tindakan Kelas (Sidoarjo: Nizam Laerning Center, 2016), 49
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Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang
berangkat dari suatu ide gagasan peneliti; sedangkan tindakan adalah
perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan perencanaan yang
telah disusun oleh peneliti. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan
untuk mengetahui efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi
tentang berbagai kelemahan (kekurangan) tindakan yang telah dilakukan
dan refleksi adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi hingga
memunculkan program atau perencanaan baru.”

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun data
yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, dimana uraiannya bersifat
deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrument utama
dalam pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan produk. Perhatian
peneliti diarahkan kepada pemahaman bagaimana berlangsungnya suatu
kejadian atau efek dari suatu tindakan.’

Penyajian data pada penelitian tindakan kelas ini berupa deskripsi dari
data yang diperoleh. Data yang diperoleh dapat berupa angka-angka,
kemudian data yang didapatkan diuraikan dengan kata-kata dengan
penjelasan segala pengaruh serta hasil yang diperoleh dari tindakan yang

telah dilakukan.

* Wina Sanjaya, Penelitian, 50
> Agus Ahmadi. Penelitian, 46
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Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat penelitian : MI Miftahul Khoir III Purwosari Pasuruan
b. Waktu penenlitian : Semester ganjil tahun ajaran 2017-2018
2. Subyek Penelitian
Yang dijadikan subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV
MI Miftahul Khoir III Purwosari Pasuruan tahun ajaran 2017-2018 yang

berjumlah 22 siswa.

Variabel yang diselidiki

1. Variabel input : Siswa kelas IV MI Miftahul Khoir III Purwosari
Pasuruan tahun ajaran 2017-2018.

2. Variable proses  : Penerapan strategi a/-Ta bir al-Musawwar

3. Variable output  : Peningkatan keterampilan berbicara

Rencana Tindakan
Rencana tindakan yang dilakukan peneliti adalah berdasarkan
dengan model penelitian tindakan kelas oleh Kurt Lewin. Berdasarkan
model PTK yang dicetuskan oleh Kurt Lewin, ada empat langkah yang
harus dilakukan oleh penenliti yaitu; a) perencanaan (acting), b) Tindakan
(action), ¢) pengamatan (observing), d) refleksi (reflecting).
Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh peneliti untuk

melakukan penelitian adalah sebagai berikut:
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1. Pra Siklus
Pra siklus adalah melakukan kegiatan berupa pengidentifikasian
masalah dengan melakukan kegiatan observasi pada proses pembelajaran
Bahasa Arab sebelum menerapkan strategi a/-Ta’bir al-Musawwardan
melakukan wawancara dengan guru Bahasa Arab kelas IV yaitu Bapak
Maksun Rosadi, S.Pd.I. Kemudian melakukan pre test yang bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa untuk berbicara
Bahasa Arab.
2. Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ada beberapa hal yang dilakukan
peneliti, yaitu sebagai berikut:

1) Hal pertama yang harus dilakukan yaitu menyiapkan rencana
pembelajaran yang akan diterapkan pada proses pembelajaran yang
diinginkan.

2) Kemudian menyiapkan sarana atau fasilitas yang dapat mendukung
atau membantu proses pembelajaran.

3) Mempersiapkan instrumen penilaian yang digunakan untuk
merekam dan menganalisis hasil dari proses tindakan yang

dilakukan.
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b. Tindakan
Pada tahap tindakan ini peneliti menggunakan tindakan yang
ada pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang meliputi tiga
kegiatan, yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
1) Kegiatan Pembuka
a) Guru mengucapkan salam
b) Guru serta siswa memulai pelajaran dengan bacaan basmalah
bersama-sama
¢) Guru mengecek kehadiran siswa
d) Guru memberikan ice breaking dengan mengajak siswa untuk
bernyanyi beberapa kosakata Bahasa Arab bersama
e) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
sekilas tentang pelajaran yang akan dilakukan
f) Guru memberi informasi kepada siswa tentang materi yang akan
diajarkan yaitu a/-Adawat al-Madrasiyyah.
g) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
2) Kegiatan Inti
a) Siswa mengamati dan memahami beberapa kosakata Bahasa
Arab tentang alat-alat sekolah yang ada di buku paket Bahasa
Arab
b) Siswa membaca dan mengartikan kosakata alat-alat sekolah
dengan menirukan guru

c) Siswa mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru
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d) Guru membagikan beberapa gambar kepada siswa
e) Siswa berdiskusi dengan teman sebangkunya tentang gambar
yang sudah dibagikan
f) Siswa mengkomunikasikan gambar yang sudah didiskusikan di
depan kelas
g) Setelah semua selesai maju, guru memberikan penguatan
terhadap materi yang sudah dijelaskan
3) Kegiatan Penutup
a) Guru memberikan umpan balik dengan mengajukan beberapa
pertanyaan mengenai materi yang sudah dipelajari bersama
b) Siswa serta guru bersama-sama membuat kesimpulan hasil dari
pembelajaran yang telah dilakukan
¢) Guru melakukan evaluasi
d) Guru melakukan RTL (Rencana Tindak Lanjut)
e) Bersama siswa, guru menutup pelajaran dengan bacaan
hamdalah
f) Guru menutup pelajaran dengan salam
c. Observasi
Tahap selanjutnya yaitu tahap observasi, pada tahap ini
peneliti melakukan beberapa pengamatan yaitu:
1) Pengamatan terhadap tingkah laku guru selama proses

pembelajaran
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2) Pengamatan terhadap tingkah laku siswa-siswi selama
mengikuti proses pembelajaran
d. Refleksi
Tahap yang terakhir adalah tahap refleksi. Ada beberapa hal
yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini, yaitu:
1) Memeriksa dan menguraikan catatan hasil pengamatan selama
pembelajaran.
2) Mencari kelemahan pada tindakan yang sudah dilakukan yang
bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran
3) Mengadakan perbaikan proses pembelajaran untuk mengatasi
masalah yang ada.
3. Siklus I
a. Perencanaan
Pada siklus dua ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam
tahap perencanaan, yaitu:
1) Mencari masalah yang muncul pada siklus I dan menerapkan
alternatif pemecahan masalah.
2) Menyusun ulang rencana pembelajaran yang akan diterapkan pada
siklus II.
3) Menyiapkan sarana atau fasilitas yang dibutuhkan ketika
pelaksanaan proses pembelajaran.
4) Mengembangkan instrumen peniaian untuk mengevaluasi hasil

pembelajaran.
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b. Tindakan
1) Kegiatan Pembuka

a) Guru mengucapkan salam

b) Guru dan siswa memulai pelajaran dengan bacaan basmalah
bersama-sama

¢) Guru mengecek kehadiran siswa

d) Guru membangkitkan semangat siswa dengan mengajak
melakukan permainan (ketika guru mengucapkan angka satu
siswa bertepuk tangan, angka dua siswa lompat, dan angka tiga
siswa goyang pinggul).

e) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
kepada siswa (siapa yang tahu apa saja alat-alat sekolah dalam
bahasa arab?).

f) Guru memberi informasi kepada siswa tentang materi yang akan
diajarkan yaitu a/-Adawat al-Madrasiyyah

g) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

2) Kegiatan Inti

a) Siswa membuka buku paket

b) Siswa diperintahkan untuk mempelajari kembali materi al-
Adawat al-Madrasiyyah

¢) Guru membagikan beberapa gambar kepada siswa

d) Guru memberikan sedikit contoh untuk pelaksanaan kegiatan

selanjutnya
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e) Secara individu siswa mencoba maju dan praktek berbicara di
depan kelas dengan membawa gambar yang sudah dibagikan
f) Guru memberikan penguatan
3) Kegiatan Penutup
a) Guru memberikan umpan balik dengan mengajukan beberapa
pertanyaan mengenai materi yang sudah dipelajari bersama
b) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang dapat
memberikan kesimpulan dari proses belajar
c) Siswa serta guru bersama-sama membuat kesimpulan hasil dari
pembelajaran yang telah dilakukan
d) Guru melakukan evaluasi
e) Siswa bersama guru menutup pelajaran dengan bacaan
hamdalah
f) Guru menutup pelajaran dengan salam
c. Observasi
Tahap selanjutnya yaitu tahap observasi, pada tahap ini peneliti
melakukan pengamatan terhadap tingkah laku siswa-siswi selama
proses pembelajaran berlangsung.
d. Refleksi
Tahap yang terakhir adalah tahap refleksi. Ada beberapa hal
yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini, yaitu:
1) Memeriksa dan menguraikan catatan hasil pengamatan selama

pembelajaran.
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2) Mencari kelemahan pada tindakan yang sudah dilakukan yang
bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran
3) Mengadakan perbaikan proses pembelajaran untuk mengatasi

masalah yang ada.

Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data
Data adalah semua fakta atau keterangan tentang sesuatu yang
dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.’ Ada dua macam
data dalam penilitian ini, yaitu:
a. Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berupa kata-kata. Yang
berwujud pertanyaan atau pertanyaan. Data yang termasuk data
kualitatif pada penelitian ini, melliputi:
1) Gambaran umum subyek penelitian siswa yaitu kelas IV MI
Miftahul Khoir III Purwosari Pasuruan.
2) Materi yang akan disampaikan ketika pelaksanaan penelitian
tindakan kelas yaitu materi al-Adawat al-Madrasiyyah.
3) Strategi pembelajaran yang digunakan ketika penelitian adalah
strategi al-Ta bir al-Musawwar
4) Aktivitas siswa (lembar observasi aktivitas siswa).

5) Aktivitas guru (lembar observasi aktivitas siswa)

6 Triyono, Metode Penelitian Tindakan (Y ogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), 202
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b. Data kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka. Data
tersebut berupa jumlah siswa dalam kelas, nilai non tes siswa dari
pelaksanaan keterampilan berbicara, serta prosentase dari aktifitas
guru dan siswa. Data kuantitatif pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Data jumlah siswa kelas I'V.

2) Data nilai siswa.

3) Data prosentase aktifitas guru

4) Data prosentase aktvitas siswa.

5) Data prosentase ketuntasan minimal. ’

2. Cara Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan maka perlu dilakukan

strategi untuk pengumpulan data. Pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut:
a. Pengamatan (observation)

Teknik pengamatan (observation) adalah cara pengumpulan data
yang dikerjakan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap objek yang diteliti, baik dalam situasi khusus di
dalam laboratorium maupun dalam situasi ilmiah. ®

Pengamatan dilakukan untuk mengamati gejala-gejala sosial

yang ada dan mencatatnya segera dengan menggunakan alat bantu.

7 Sugiyono, Statistik untuk Penilaian (Bandung: Alfabeta, 2010), 23-24
8 Triyono, Metodologi, 158
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b. Wawancara
Selain menggunakan pengamatan, peneliti juga menggunakan
wawancara. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan, baik secara
langsung atau tatap muka antara sumber data atau secara tidak
langsung.’

Wawancara merupakan salah satu strategi untuk mengumpulkan
data yang diperlukan tentang hasil belajar siswa tentang materi al-
Adawat al-Madrasiyyah sebelum dan sesudah pelaksanaan PTK yang
telah dilakukan serta bagaimana tanggapan atau respon siswa terhadap
pembelajaran siswa yang telah dilakukan.

Strategi wawancara ini dilakukan dengan siswa kelas IV dan
guru Bahasa Arab Bapak Maksun Rosadi, S.Pd.I di MI Miftahul Khoir
11 Purwosari Pasuruan.

c. Non Tes

Teknik non tes dilakukan untuk mengukur tingkat keterampilan
berbicara siswa pada materi a/l-Adawat al-Madrasiyyah. Penilaian
keterampilan berbicara dengan menggunakan non tes menggunakan
instrumen penilaian berupa rubrik penilaian non tes, dengan
menggunakan rubrik penilaian tersebut guru bisa mengetahui sejauh

mana keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan strategi a/-

’ Triyono, Metodologi, 162
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Ta’bir al-Musawwar ini. Adapun rubrik penilaian performen

keterampilan berbicara sebagai berikut:

Tabel 3.1
Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara

Total
Aspek o
P nilai
. | Penguasa
No | Nama Siswa | Kesesual | = | Ketepatan
an materi kata susunhan

1[2(3]4)1|2(3(4]1]|2]|3| 4

Keterangan:

a. Kesesuaian materi :

1 = Jika siswa berbicara dengan tidak menggunakan kosakata yang
sesuai dan tidak dapat menjelaskan gambar tersebut.

2 = Jika siswa berbicara dengan kosakata yang sebagian kecil
kurang sesuai dengan gambar dan sebagian kecil kurang bisa

menjelaskan dari gambar tersebut
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3 = Jika siswa berbicara dengan kosakata yang sebagian besar
sesuai dengan gambar dan menjelaskan maksud dari gambar
tersebut dengan terbata-bata
4 = Jika siswa berbicara lugas dengan kosakata yang sesuai dengan
gambar dan menjelaskan maksud dari gambar tersebut dengan benar
Penguasaan Kosakata :

1 = Jika siswa tidak dapat menyebutkan kosakata alat-alat sekolah
yang ada di gambar
2 = Jika siswa berbicara dengan menyebutkan 2 dari 5 kosakata
alat-alat sekolah yang ada di gambar
3 = Jika siswa berbicara dengan menyebutkan 3-4 dari 5 kosakata
alat-alat sekolah yang ada di gambar

4 = Jika siswa berbicara dengan menyebutkan 5 kosakata alat-alat
sekolah yang ada di gambar.
Ketepatan susunan :

1 = Jika siswa berbicara dengan susunan makhraj yang tidak sesuai
dengan kaidah makharijul huruf

2 = Jika siswa berbicara dengan susunan makhraj yang sebagian
kecil sesuai dengan kaidah makharijul huruf

3 = Jika siswa berbicara dengan susunan makhraj yang sebagian
besar sesuai dengan kaidah makharijul huruf

4 = Jika siswa berbicara dengan susunan makhraj yang sesuai dan

tepat dengan kaidah makharijul huruf
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d. Dokumentasi
Metode dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan data
berupa , profil, daftar guru dan karyawan, nama siswa kelas IV dan

foto sebagai penunjang.

F.  Analisis Data
Analisis data merupakan usaha (proses) mengurai(memecah) sesuatu
ke dalam bagian-bagiannya.'® Pada penelitian tindakan kelas ini, digunakan
analisis deskripsi kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa juga untuk
mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.''

1. Analisis Nilai Aktivitas Guru dan Siswa
Data tentang aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan
menghitung hasil aktivitas guru dan siswa. Rumus menghitung hasil nilai

aktivitas guru dan siswa adalah :'*

' Basrowi, dkk, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 131

1 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru, SD, SLB, TK (Bandung: CV.Yrama
Widya, 2009), 40

"> Nana Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Pustaka Martiana, 1998), 128
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Hasil nilai observasi aktivitas (guru/siswa) =

jumlah skor perolehan
L E x100 .. Rumus 1

jumlah skor maksimal

Untuk memberikan keterangan terhadap nilai, maka digunakan
ketetapan sebagai berikut :

76-100 = Baik Sekali

51-75 =Baik
26-50 = Cukup
<26 = Kurang

2. Analisis Ketentuntasan
Menganalisis nilai ketuntasan yang didapatkan peneliti
menggunakan cara dengan menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa di kelas tersebut sehingga
diperoleh nilai rata-rata. Untuk menghitung rata-rata kelas menggunakan

. . 1
rumus sebagai berikut:"

X= % ............ Rumus 2
Keterangan : X = Nilai rata-rata
2X = Jumlah semua nilai siswa
n = Banyak siswa

' Nana Sudjana, Evaluasi, 131
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Kriteria nilai rata-rata klasikal siswa dikatakan berhasil apabila
memperoleh >75, jika belum mencapai kriteria, maka belum bisa
dikatakan berhasil

Untuk menentukan ketuntasan keterampilan berbicara siswa pada

siklus I dan siklus II dapat digunakan rumus:'*

jumlah siswa yang tuntas
=1 Y2d X 100%  eeeeerneeenn Rumus 3

jumlah siswa
Keterangan :
p = Persentase yang akan dicari

Siswa dikatakan tuntas apabila berhasil memperoleh > 75% dari
skor maksimal. Pembelajaran dikatakan efektif jika siswa yang berhasil

mencapai =75%.

Indikator kerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau
memperbaiki KBM di kelas.'” Untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa dalam materi al-Adawat al-Madrasiyyah, maka digunakan indikator
sebagai berikut:
1. Meningkatnya nilai hasil belajar siswa yaitu mencapai nilai KKM 75

dengan menggunakan strategi a/-7a bir al-Musawwar.

 Nana Sudjana, Evaluasi, 150
' Kunandar, Langkah-langkah,127
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2. Jika prosentase ketuntasan nilai keterampilan berbicara sekurang-
kurangnya 75% yang mencapai nilai KKM maka dinyatakan berhasil,
tetapi jika belum mencapai 75% maka dilanjutkan dengan siklus
berikutnya.

3. Terlaksananya langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
strategi  al-Ta’bir al-Musawwar yang dikategorikan baik dengan
prosentase nilai kemampuan guru dan kemampuan siswa dalam proses

pembelajaran >80.

Tim Peneliti dan Tugasnya
1. Guru
Nama : Bapak Maksun Rosadi, S.Pd.I
Tugas
a. Mengamati proses kegiatan belajar mengajar.
b. Mitra kerja untuk pencarian data.
2. Peneliti
Nama : Diah Kurniatun Ni’mah
Tugas
a. Bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan penelitian tindakan
kelas.
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan inatrumen
penilaian.
c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan strategi a/-7a bir

al-Musawwar.
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d. Mendeskripsikan hasil pengamatan ketika berlangsungnya penelitian.

e. Menganalisa hasil penelitian.

f. Menyusun laporan penelitian.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru Bahasa
Arab kelas IV yaitu Bapak Maksun Rosadi, S.Pd.I tentang pembelajaran
Bahasa Arab di kelas IV, menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab
belum mencapai kompetensi yang diinginkan. Karena masih banyak siswa
yang masih memiliki hambatan ketika belajar Bahasa Arab. Salah satunya
yaitu keterampilan berbicara, karena dari ke empat keterampilan berbahasa
siswa belum begitu menguasai keterampilan berbahasa yang satu ini. Hal
tersebut disebabkan karena siswa kurang terbiasa berbicara dengan
menggunakan Bahasa Arab. Menurut Bapak Maksun Rosadi nilai yang
diperoleh siswa selama pembelajaran Bahasa Arab juga banyak yang belum
mencapai nilai KKm yang ditentukan.

Guru Bahasa Arab di MI Miftahul Khoir III ketika melakukan proses
pembelajaran sudah berusaha untuk melakukannya semaksimal mungkin,
tetapi masih saja banyak siswa yang merasa kesulitan ketika belajar Bahasa
Arab. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di kelas IV MI
Miftahul Khoir III kesulitan siswa ketika belajar Bahasa Arab bermacam-
macam. Tetapi yang paling mendominasi adalah kesulitan ketika belajar

berbicara dengan menggunakan Bahasa Arab.

52
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Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat
keterampilan berbicara siswa kelas IV MI Miftahul Khoir bisa dikatakan
belum tuntas karena nilai Bahasa Arab mereka belum mencapai KKm dan
ketika peneliti melakukan pre test untuk melihat sejauh mana keterampilan
berbicara siswa, ternyata mereka masih banyak yang belum terampil dalam

berbicara Bahasa Arab.

1. Pra Siklus
a. Pelaksanaan Pembelajaran Sebelum Menerapkan Strategi at-
Ta’bir al-Musawwar

Data yang diperoleh pada kegiatan pra siklus berupa data-data
yang didapat dari pihak guru, sekolah dan siswa. Data tersebut
digunakan sebagai acuan untuk kelanjutan kegiatan penelitian yang
akan dilakukan. Untuk memperoleh data tersebut peneliti mengamati
proses pembelajaran yang dilakukan guru yang bertujuan untuk
mengetahui proses pembelajaran Bahasa Arab di kelas IV MI Miftahul
Khoir III purwosari Pasuruan.

Peneliti melakukan observasi kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru di kelas IV MI Miftahul Khoir III Purwosari
Pasuruan belum menggunakan strategi a/ -7a’bir al-Musawwar:
Pembelajaran tersebut diawali dengan kegiatan pembuka berupa salam

dan presensi kehadiran siswa. kemudian guru memberikan apersepsi
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tentang pembelajaran yang akan dilakukan. Setelah itu guru memulai
pelajaran dengan memerintah siswa untuk menirukan guru membaca
teks bacaan Bahasa Arab pada buku paket. Setelah semua siswa dapat
meniru dan membaca teks bacaan Bahasa Arab, siswa diperintahkan
untuk menulis kosakata yang telah ditulis guru di papan tulis.
Kemudian setelah menulis kosakata, masing-masing siswa maju untuk
membacakan tulisannya di depan guru. Setelah semua siswa membaca,
guru melakukan kegiatan penutup berupa kesimpulan dan refleksi
tentang proses pembelajaran yang telah dilakukan dengan memberikan
beberapa pertanyaan kepada siswa..

Selain observasi, peneliti melakukan wawancara dengan guru
dan siswa kelas IV MI Miftahul Khoir Purwosari Pasuruan. Data
wawancara dengan guru dan siswa dapat dilihat pada data wawancara
yang terlampir (lampiran 2 dan 3).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa peneliti
menemukan data berupa beberapa kekurangan dan kelebihan
pengajaran Bahasa Arab yang ada di kelas IV MI Miftahul Khoir III
Purwosari Pasuruan. Kekurangan tersebut berupa kendala dalam
pembelajaran Bahasa Arab, kendala yang ada bermacam-macam
sesuai tingkat kelasnya. Kendala pembelajaran pada kelas IV yaitu
siswa kurang memahami kosakata Bahasa Arab dan pemahaman

materi yang ada sehingga hal tersebut berdampak pada kemampuan
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berbicara Bahasa Arab siswa. Meskipun siswa belum menguasai
keterampilan berbicara dengan baik, menurut bapak Mahsun Rosadi
siswa mengalami kemajuan belajar untuk membaca teks Bahasa Arab

yang ada di buku.

. Nilai Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Pra siklus

Untuk mengetahui bagaimana kemajuan keterampilan berbicara
siswa, peneliti mencari data dengan melakukan pre test tentang
keterampilan berbicara Bahasa Arab yang dibantu oleh guru. Pre test
dilakukan dengan memerintahkan siswa maju satu persatu untuk
berbicara Bahasa Arab tentang kosakata peralatan sekolah yang ada di
kelas. Dengan nilai yang diperoleh dari kegiatan pre test ini peneliti
dapat mengetahui sejauh mana keterampilan berbicara yang dimiliki
oleh siswa. Adapun hasil nilai pre tes keterampilan berbicara Bahasa

Arab dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.1
Tabel Hasil Nilai Pre Test

No Nama Siswa Total nilai Keterangan
1 ASF 91 Tuntas
2 AU 58 Belum Tuntas
3 DF 83 Tuntas
4 FA 66 Belum Tuntas
5 FZ 83 Tuntas
6 HS 91 Tuntas
7 HAM 50 Belum Tuntas
8 IMDK 50 Belum Tuntas
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9 MDS 50 Belum Tuntas
10 MF 83 Tuntas
11 MIA 66 Belum Tuntas
12 NNS 50 Belum Tuntas
13 NYR 66 Belum Tuntas
14 SFFD 58 Belum Tuntas
15 T 58 Belum Tuntas
16 VA 50 Belum Tuntas
17 ZA 66 Belum Tuntas
18 CSTA 66 Belum Tuntas
19 MS 50 Belum Tuntas
20 HLM 58 Belum Tuntas
21 MMM 100 Tuntas
22 MARF 66 Belum Tuntas
Jumlah Nilai 2x 1393
Jumlah Siswa N 22
Rata-rata Kelas ¥ = & 63,3
N
Prosentase Ketuntasan p= p= 2 < 100%
jumlah siswa yang tuntas 22
jumlah siswa
x 100% =27,2%

Berdasarkan nilai pada tabel diatas dapat diketahui perolehan
nilai rata-rata kelas dan prosentase ketuntasan ketika pelaksanaan
praktek berbicara Bahasa Arab pada pra siklus. Perolehan nilai rata-
rata kelas yang diperoleh adalah 63,3 dengan kriteria cukup yang mana
masih banyak siswa yang belum tuntas. Dari 22 siswa hanya 6 siswa
yang tuntas ketika praktek berbicara Bahasa Arab. Data diatas juga
menunjukkan prosentase ketuntasan keterampilan berbicara yaitu 27%

dengan kriteria cukup. Dengan perolehan prosentase ketuntasan nilai
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keterampilan berbicara tersebut belum dapat dikatakan berhasil karena
belum mencapai kriteria yang diinginkan yaitu 75%.

Pelaksanaan pre test masih banyak siswa yang belum terampil
untuk berbicara Bahasa Arab. Penguasaan kosakata yang kurang dan
kurang terbiasa berbicara Bahasa Arab menjadi salah satu faktor yang
menghambat siswa untuk terampil dalam berbicara Bahasa Arab.
Ketika siswa diperintahkan untuk praktek berbicara Bahasa Arab,
sebagian besar dari mereka bingung untuk menyampaikan
pendapatnya. Karena pada waktu pre test siswa praktek berbicara
dengan menyebutkan dan menjelaskan alat-alat sekolah yang ada di
kelas. Sehingga pada perolehan hasil pre test menunjukkan bahwa
masih banyak siswa yang belum memiliki kemampuan berbicara
Bahasa Arab dengan baik. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal.
Salah satunya yaitu kurangnya variasi strategi pembelajaran dalam
pembelajaran Bahasa Arab, khususnya ketika belajar berbicara Bahasa

Arab.

2. Siklus I
a. Penerapan Strategi Al-Ta’bir al-Musawwar pada Siswa Kelas IV MI
Miftahul Khoir III Purwosari Pasuruan
Pelaksanaan siklus I dengan menggunakan strategi a/ -7a bir

al-Musawwar ini diterapkan di MI Miftahul Khoir III Purwosari
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Pasuruan pada siswa kelas IV dengan jumlah siswa 22. Strategi ini
diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Arab dengan materi a/-Adawat
al-Madrasiyyah atau alat-alat sekolah Siklus I dilaksanakan pada
tanggal 4 Desember 2017 pada jam ke tiga dan ke empat dengan
alokasi waktu 2x35 menit.

Proses belajar mengajar pada siklus I diawali dengan ucapan
salam dan menanya kabar siswa serta presesnsi kehadiran, setelah itu
dilanjutkan dengan pemberian ice breaking berupa lagu berbahasa
arab untuk memberikan semangat siswa dan memberikan motivasi
untuk belajar bahasa arab. Selain itu pelaksanaan ice breaking
bertujuan untuk menambah pengetahuan siswa mengenai kosakata
yang baru. Kegiatan pembuka diakhiri dengan penyampaian tujuan
dan indikator kompetensi yang akan dicapai.

Setelah pelaksanaan kegiatan awal selesai dilanjutkan dengan
kegiatan inti. Pada kegiatan inti banyak kegiatan yang dilakukan, hal
pertama yang dilakukan oleh siswa adalah mengamati buku paket
yang membahas tentang beberapa kosakata bahasa arab mengenai
peralatan sekolah. Setelah selesai mengamati siswa menirukan guru
untuk mengucapkan kosakata yang ada dengan makhraj yang benar

dan sesuai dengan panjang pendeknya harakat.
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Kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelompok, setelah itu
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdapat 2
orang siswa. Sebelum kegiatan berkelompok dimulai, terlebih dahulu
guru memberikan contoh percakapan yang harus disusun oleh siswa.
Kemudian guru membagikan 1 gambar tentang beberapa peralatan
sekolah kepada setiap kelompok. Kegiatan selanjutnya adalah siswa
membuat suatu rencana percakapan dengan kelompoknya yang
nantinya setiap kelompok akan maju untuk melakukan praktek
bercakap-bercakap dengan menggunakan gambar yang sudah
dibagikan guru. Ketika satu kelompok sudah maju, kelompok lainnya
memberikan pertanyaan pada kelompok tersebut.

Jika semua kelompok sudah selesai mengkomunikasikan hasil
kelompoknya, guru memberikan penguatan dari pelajaran yang sudah
dilakukan. Kemudian guru melaksanakan kegiatan penutup, meliputi
kegiatan membuat kesimpulan hasil belajar bersama-sama dilanjjutkan
dengan penyampaian evaluasi serta rencana tindak lanjut. Kegiatan
penutup ini diakhiri dengan bacaan hamdalah dan ucapan salam dari

guru.
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b. Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa menggunakan

Strategi Al-Ta’bir al-Musawwar

1)

2)

Perencanaan Siklus I

Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan RPP
yang akan diterapkan, kemudian mempersiapkan fasilitas dan
saran yang akan membantu keberhasilan proses belajar mengajar
pada siklus I, serta mempersiapkan instrumen penilaian pada hasil
belajar siswa, instrumen penilaian kegiatan belajar siswa, dan
instrumen penilaian pada kegiatan guru yang berupa lembar
observasi kegiatan guru dan siswa.
Pelaksanaan Siklus I

Tahap pelaksanaan yang merupakan langkah nyata dari
tahap perencanaan ini meliputi 3 kegiatan yaitu kegiatan awal,
kegoatan inti dan kgiatan penutup yang sudah tertera pada RPP.
Kegiatan awal pada tahap ini yaitu, guru menyapa siswa dengan
mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. Siswa dan guru
bersama-sama membaca basmalah untuk memulai kegiatan,
kemudian guru melakukan presensi kehadiran siswa. Kegiatan ice
breaking diberikan kepada siswa untuk memotivasi siswa dengan

menyanyikan lagu bahasa arab. Setelah itu guru melakukan
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apersepsi dan pencapaian tujuan serta indikator kompetensi yang
akan dicapai.

Dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu siswa mulai
mengamati beberapa kosakata bahasa arab yang ada pada buku
paket bahasa arab, pada proses mengamati siswa juga
mendengarkan penjelasan dari guru mengenai kosakata alat-alat
sekolah yang ada di buku paket. Untuk mengenalkan kosakata
tersebut siswa diperintahkan untuk menirukan guru mengucapkan
kosakata alat-alat sekolah yang ada di buku paket dengan
memperhatikan makhraj dan panjang pendek harakatnya. Setelah
itu siswa melakukan diskusi kelompok 2 siswa setiap
kelompoknya. Pada kegiatan diskusi kelompok siswa membuat
rencana percakapan dengan menggunakan acuan gambar yang
sudah dibagikan oleh guru. Jika diskusi sudah selesai setiap
kelompok maju untuk melakukan percakapan tersebut. setiap
kelompok yang maju akan diberi kesempatan untuk menjawab
pertanyaan dari kelompok selanjutnya yang akan maju, begitu
seterusnya. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian penguatan
oleh guru.

Kegiatan penutup ini berupa kegiatan akhir meliputi
pembuatan kesimpulan bersama dilanjutkan dengan pemberian

umpan balik serta evalusi dari pembelajaran yang telah dilakukan.
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Dan proses pembelajaran diakhiri dengan bacaan hamdalah dan
ucapan salam dari guru.
Observasi Siklus I

Pada tahap observasi guru melakukan pengamatan terhadap
peneliti yang bertugas sebagai guru sementara dan mengamati
kegiatan siswa dengan menggunakan pedoman lembar observasi
aktivitas guru dan siswa. Tujuan dari observasi ini adalah untuk
mengetahui efektifitas dari tindakan yang dilakukan dan untuk
mengetahui apakah tindakan yang dilakukan sudah mengarah ke
perubahan yang lebih positif dalam proses belajar mengajar. Hasil
dari observasi tersebut adalah sebagai berikut:
(a) Deskripi Hasil Observasi Guru Siklus I

Data hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal

4 Desember 2017 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Skor

No Kegiatan

1 Membuka pelajaran, meliputi :
a. Menarik perhatian

b. Menimbulkan motivasi

c. Menunjukkan kaitan

d. Menyampaikan tujuan
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Penguasaan materi ajar, meliputi :

a. Penggunaan bahasa (sederhana
dan jelas).

b. Sistematika dan variasi
penjelasan.

c. Kevakuman materi terhadap
kompetensi.

d. Keluasan materi ajar.

Strategi yang digunakan, meliputi :

a. Kesesuaian strategi dengan
indikator pembelajaran.

b. Kesesuaian strategi dengan
karakter siswa.

c. Kesesuaian strategi dengan
karakter materi ajar.

d. Variasi strategi.

Performance, meliputi :

a. Suara intonasi, nada, dan irama.

b. Posisi dan gerakan guru.

c. Pola interaksi perhatian pada
siswa.

d. Ekspresi roman muka.

Media, bahan, sumber pembelajaran

(MBSP), meliputi :

a. Kesesuaian MBSP dengan
indikator pembelajaran.

b. Kesesuaian MBSP dengan
karakter materi ajar.

c. Kesesuaian MBSP dengan
karakter siswa.

d. Variasi MBSP

Bertanya, meliputi :

a. Pertanyaan jelas dan konkrit.

b. Pertanyaan memberikan waktu
berfikir.

c. Pemerataan pertanyaan pada
siswa.

d. Pertanyaan sesuai indikator
kompetensi.
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7 Reinforcement (memberi penguatan),
meliputi :

a. Penguatan verbal.

b. Penguatan non verbal.

c. Variasi penguatan.

d. Feed back.

8 Menutup pembelajaran, meliputi :
a. Menarik kesimpulan.

b. Memberi umpan balik v
c. Memberi dorongan psikologis.
d. Mengevaluasi.

Nilai aktivitas Guru 25
_ Skor perolehan B 32 % 100

" Skor maksimal
X 100 = 78,12

Berdasarkan hasil dari pengamatan atau observasi yang
telah dilakukan pada siklus I, jumlah yang diperoleh adalah
78,12 skor dengan kategori baik sekali. Dari hasil tersebut
aktivitas guru dalam  melaksanakan  langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan srtategi a/ -7a’bir al-
Musawwar sudah mencapai indikator yang diinginkan, tetapi
masih ada beberapa poin yang belum maksimal pelaksanannya.
Seperti ketika pengondisian kelas pada proses mengajar. Yaitu
ketika siswa bergantian untuk maju ke depan kelas untuk
praktek. Selain itu ketika guru memberikan penguatan kepada

siswa, kurang bisa memberikan penguatan yang baik. Seperti
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halnya pada kegiatan penutup, guru kurang bisa memberikan
motivasi dan evaluasi yang menyeluruh kepada setiap siswa.
Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini perlu adanya peningkatan yang lebih
baik dalam hal kinerja guru, sehingga peneliti akan
mengadakan perbaikan pada tahap selanjutnya atau siklus II.
(b) Deskripsi Hasil Observasi Siswa Siklus I
Data hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada

tabel berikut 1ni:

Tabel 4.3
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

No Aspek yang Diamati Skor
1 2 3
1 | Siswa menjawab salam guru v
Siswa membaca Bismillah bersama v
3 | Siswa merespon apersepsi/motivasi v

yang diberikan oleh guru dengan
menjawab pertanyaan

4 | Siswa mendengarkan guru v
menyampaikan tujuan pembelajaran

5 | Siswa ikut serta membaca kosakata v
6 | Siswa mempraktekkan berbicara | v/
bahasa arab dengan menggunakan
strategi  at-Ta’bir  al-Musawwar

dengan baik

7 | Siswa melakukan kegiatan | v/
pembelajaran  secara  bergantian
dengan tertib

8 | Siswa mendengarkan penguatan v
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yang diberikan oleh guru

9 | Siswa merespon umpan balik dari 4
guru dengan menjawab pertanyaan
mengenai  materi yang  sudah

dijelaskan
10 | Siswa membuat kesimpulan bersama v
guru
11 | Siswa mendegarkan evaluasi dari v
guru
12 | Siswa mendengarkan rencana tindak v
lanjut dari guru
P
Nilai Observasi Siswa 26
Skor perolehan T 36
~ Skor maksimal x 100
X 100
=722

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, lembar observasi
aktivitas siswa mendapatkan skor 26 dari skor maskimal 36.
Sehingga skor yang diperoleh adalah 72,2 skor dengan kategori
baik. Skor yang diperoleh pada siklus I ini belum mencapai
indikator kinerja yang diinginkan, sehingga untuk mencapai
nilai skor yang diinginkan yaitu >75 maka perlu diadakan
perbaikan pada penelitian yang selanjutnya.

Pada penelitian siklus I ini terdapat beberapa hal yang
kurang maksimal dalam pelaksanaannya. Seperti pada
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi a/ -

Ta’bir al-Musawwar ini siswa kurang memahami petunjuk
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pelaksanaannya karena belum terbiasa melakukan praktek
berbicara sehingga awalnya siswa ada yang kebingunan ketika
melakukan praktek. Tetapi ketika guru menjelaskan dengan
pelan dan jelas siswa akhirnya paham dan pelaksanaan praktek
berbicara dengan menggunakan gambar terlaksana dengan
baik, tetapi belum mencapai skor maksimal yang ingin
diperoleh yaitu >75. Ketika proses mengajar peneliti yang
bertugas sebagai guru kurang mampu mengondisikan kelas
selama pembelajaran.

Kendala yang muncul ketika pembelajaran dengan
menggunakan strategi a/ -7a’bir al-Musawwar selain siswa
kurang memahami arahan dari guru, siswa juga masih belum
maksimal dalam memahami materi. Sehingga pelaksanaan
praktek berbicara nilai siswa masih banyak yang dibawah kkm.

Oleh karena itu, peneliti akan mengadakan perbaikan
pada penelitian pada siklus selanjutnya dengan menggunakan
patokan nilai >75 wuntuk mencapai keberhasilan yang

diinginkan.
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(¢) Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa Siklus I
Penilaian yang dilakukan adalah dengan menggunakan
teknik penilaian non tes dan bentuk penilaian performan. Hasil

penilaian keterampilan berbicara siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Tabel Daftar Nilai Siswa Siklus I
No Nama Siswa Total nilai Keterangan
1 SF 75 Tuntas
2 AU 50 Belum Tuntas
3 DF 75 Tuntas
4 FA 41 Belum Tuntas
5 FZ 91 Tuntas
6 HS 91 Tuntas
7 HAM 33 Belum Tuntas
8 IMDK 75 Tuntas
9 MDS 58 Belum Tuntas
10 MF 75 Tuntas
11 MIAF 66 Belum Tuntas
12 MARF 33 Belum Tuntas
13 NNS 75 Tuntas
14 NYR 91 Tuntas
15 SFFD 75 Tuntas
16 T 33 Belum Tuntas
17 VA 83 Tuntas
18 ZAF 41 Belum Tuntas
19 CSTA 66 Belum Tuntas
20 MS 83 Tuntas
21 HLM 75 Tuntas
22 MMM 58 Belum Tuntas
2x (Jumlah 1452
Semua Nilai
Siswa)
N (Banyak 22
Siswa)
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X (Nilai Rata-rata o 2x
. X===
siswa) N
% = 1452
22
X =66
Jumlah siswa 12
tuntas
Jumlah siswa 10
yang belum tuntas
Persentase
ketuntasan p= jumlaf% siswa ytnmg tuntas x 100%
Jjumlah siswa
=22 % 100%
p=54%

Tabel diatas pada siklus I jumlah siswa yang tuntas
adalah 12 siswa dari jumlah keseluruhan 22 siswa dengan
rata- rata kelas 66 dan prosentase ketuntasan 54% dengan
kategori baik. Dari 22 siswa masih ada 10 siswa yang masih
belum tuntas sehingga harus ada peningkatan yang lebih baik
lagi. Perolehan nilai siswa masih banyak yang belum
mencapai kkm yaitu 75. Hal tersebut dapat terjadi karena
siswa belum memahami materi yang ada dan kurang
memahami petunjuk pelaksanaan praktek berbicara Bahasa
Arab dengan menggunakan gambar pada penerapan strategi a/

-Ta’bir al-Musawwar sehingga ketika melakukan praktek
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berbicara Bahasa Arab siswa kurang maksimal. Oleh karena
itu perolehan nilai hasil belajar siswa belum mencapai kriteria
yang diinginkan.

Berdasarkan nilai yang tertera pada tabel belum
menunjukkan hasil yang sesuai dengan kriteria yang
diinginkan. Sehingga penelitian pada siklus I belum dikatakan
berhasil. Oleh karena itu, peneliti akan mengadakan penelitian
siklus II. Dengan syarat peneliti mengadakan perbaikan dari
siklus 1. Perbaikan mulai dari perangkat pembelajaran dan
kinerja guru ketika mengajar.

4) Refleksi

Dari hasil penelitian pada siklus I menunjukkan adanya
perbaikan jika diandingkan dengan pelaksanaan pre test dengan
rata-rata kelas 63,3 akan tetapi peningkatan tersebut belum
mencapai titik maksimal karena ada 10 siswa yang masih belum
tuntas. Banyak faktor yang menghambatnya, yaitu ketika guru
melakukan praktek siswa kurang bisa memahami perintah dan
penjelasan yang disampaikan oleh guru. Hal itu disebabkan karena
siswa kurang bisa dikondisikan dengan baik. Tetapi dengan
pengulangan penjelasan dan petunjuk yang diarahkan oleh guru
siswa akhirnya bisa memahami tetapi membutuhkan waktu yang

cukup lama.
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Pada pelaksanaan praktek siswa juga kurang tertib karena
mereka berebut untuk melakukan praktek terlebih dahulu. Disini
banyak persiapan guru yang kurang dalam melakukan proses
mengajar. Persiapan untuk pengondisian kelas juga kurang,
sehingga kondisi kelas kurang efektif.

Selain dari kurangnya efektifitas kinerja guru, siswa juga
kurang memahami materi yang ada. Materi pelajaran yang berupa
daftar kosakata dan penjelasannya, siswa belum memahami
dengan baik. Oleh karena itu pelaksanaan praktek berbicara
Bahasa Arab dengan menggunakan gambar belum berjalan dengan
baik. Sehingga penerapan strategi a/ -7a bir al-Musawwar belum
terlaksana dengan maksimal.

Dari paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa tindakan
yang dilakukan selama siklus I belum berhasil, sehingga peneliti
perlu melakukan perbaikan dan memperhatikan aktivitas guru,
siswa dan hal-hal yang dapat menghambat keberhasilan ketika
melakukan penelitian. Maka dari itu peneliti akan melakukan

perbaikan pada penelitian selanjutnya yaitu siklus II.
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3. Siklus II
a. Penerapan Strategi Al-Ta’bir al-Musawwar pada Siswa Kelas IV
MI Miftahul Khoir III Purwosari Pasuruan

Penerapan strategi a/ -Ta’bir al-Musawwar pada siklus II
dilakukan pada siswa yang sama yaitu siswa kelas IV MI Miftahu
Khoir III Purwosari Pasuruan dengan jumlah yang sama yaitu 22.
Pada siklus II ini dilakukan pada tanggal 08 Desember 2017 pada
jam ke tiga dan ke empat dengan alokasi waktu 2x35 menit. Strategi
ini diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Arab dengan materi a/-
Adawat al-Madrasiyyah atau alat-alat sekolah.

Pelaksanaan siklus II tidak jauh beda dengan pelaksanaan
siklus I, karena siklus II ini merupakan hasil revisi dari pelaksanaan
penelitian pada siklus I. hasil revisi tersebut terletak pada langkah-
langkah pembelajaran selama praktek dengan menerapkan strategi a/
-Ta’bir al-Musawwar: Proses pembelajaran yang ada pada siklus II
yaitu diawalai dengan kegiatan pembukaan seperti salam, tanya kabar
dan presensi siswa. Kemudian guru melakukan ice breaking berupa
permainan yaitu ketika guru mengucapkan angka satu siswa bertepuk
tangan, angka dua siswa lompat, dan angka tiga siswa goyang
pinggul, pelaksanaan ice breaking ini bertujuan untuk melatih

konsentrasi siswa. Jika ada siswa yang kurang konsentrasi maka
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siswa tersebut maju untuk bernyanyi lagu Bahasa Arab yang sudah
dipelajari kemarin.  Setelah itu guru melakukan apersepsi dan
menyampaikan indikator kompetensi dan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

Jika kegiatan pembukaan sudah dilakukan maka dilanjutkan
pada kegiatan inti yaitu sebuah kegiatan pembelajaran yang
menggunakan strategi al -Ta’bir al-Musawwar. Kegiatan inti yang
pertama adalah siswa membaca kembali kosakata Bahasa Arab alat-
alat sekolah yang ada pada buku paket. Kemudian guru mengajukan
pertanyaan dengan menggunakan media gambar yang telah dibuat.
Media tersebut berupa gambar tentang peralatan sekolah yang ada
pada buku paket.

Setelah semua siswa menjawab pertanyaan guru, siswa
mengamati gambar tentang peralatan sekolah yang sudah dibagikan
oleh guru. Ketika melakukan pengamatan siswa merancang kalimat
yang tepat untuk menjelaskan gambar tersebut. sebelum siswa maju
satu persatu guru memberikan petunjuk sekaligus contoh untuk
pelaksanaan praktek. Setelah semua siswa mengerti dan paham
langkah-langkah prakteknya, satu persatu siswa maju ke depan kelas
untuk melakukan praktek berbicara dengan menggunakan gambar.

Setelah satu siswa maju, siswa yang akan maju berikutnya
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membarikan pertanyaan kepada siswa yang maju tersebut. Hal ini
bertujuan untuk membiasakan siswa melakukan tanya jawab.
Kegiatan akhir pada proses pembelajaran adalah kegiatan
penutup, kegiatan 1ini berupa kegiatan refleksi, pembuatan
kesimpulan, pelaksanaan evaluasi, serta pemberian rencana tindak
lanjut yang kemudian diakhiri dengan membaca kalimat hamdalah

bersama-sama dan ucapan salam dari guru.

Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa menggunakan
Strategi A/-Ta’bir al-Musawwar
1) Perencanaan Siklus II
Tahap perencaan pada siklus II adalah peneliti
menyiapkan RPP yang digunakan untuk pelaksanaan praktek.
Tidak hanya RPP peneliti juga mempersiapkan fasilitas atau
sarana pendukung yang diperlukan, serta mempersiapkan
instrumen penilaian yang digunakan untuk merekam hasil
belajar siswa. Instrumen penilaian kegiatan siswa dan
instrumen penilaian kegiatan guru juga diperlukan yang
berupa lembar observasi kegiatan guru dan siswa.
2)  Pelaksanaan Siklus 11
Kegiatan pada tahap pelaksanaan yaitu pengaplikasian

RPP yang sudah disiapkan. Tahap pelaksanaan siklus II
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diawali dengan kegiatan awal atau pembuka yang sudah
tercantum dalam RPP. Kegiatan yang pertama adalah guru
membuka kegiatan belajar mengajar dengan mengucapkan
salam dan tanya kabar kepada siswa. Tidak lupa membaca
basmalah bersama-sama dan melakukan presensi. Untuk
membangkitkan semangat dan konsentrasi siswa guru
melakukan ice breaking yang berupa permainan. Setiap siswa
yang kalah dan tidak konsentrasi selama permainan
berlangsung siswa tersebut diperintahkan untuk memimpin
teman-temannya bernyanyi lagu Bahasa Arab yang sudah
dipelajari. Kemudian guru melakukan apersepsi, penyampaian
indikator kompetensi serta tujuan pembelajaran yang akan
dicapai selama proses pembelajaran.

Langkah selanjutnya dalam proses pembelajaran yaitu
kegiatan inti. Pada pelaksanaannya siswa diperintahkan
membaca kembali kosakata bahasa arab alat-alat sekolah yang
ada pada buku paket. Kemudian guru melakukan tanya jawab
bersama siswa dengan menggunakan media gambar yang
telah disediakan oleh guru. Penerapan strategi a/ -7a’bir al-
Musawwar mulai terlihat pada kegiatan ini. yaitu dimulai dari

pembagian gambar kepada masing-masing siswa. Kemudian
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siswa mengamati gambar tersebut dan berlatih membuat
rancangan kalimat Bahasa Arab yang akan digunakan. Setelah
berlatih siswa satu persatu maju untuk menjelaskan gambar
yang sudah dipegangnya dengan mengarang menggunakan
Bahasa Arab. Untuk membiasakan siswa berani melakukan
tanya jawab, setiap siswa yang sudah maju akan menjawab
pertanyaan dari siswa yang akan maju berikutnya.

Jika kegiatan inti sudah dilakukan maka dilanjutkan
dengan kegiatan penutup. Pada kegiatan ini guru dan siswa
melakukan refleksi dengan melakukan tanya jawab tentang
materi yang sudah dipelajari. Setiap siswa yang mampu
menjawab pertanyaan maka akan diberikan penghargaan
untuk membangkitkan motivasi siswa yang lainnya. Setelah
melakukan refleksi, guru dan siswa membuat kesimpulan
bersama tentang materi yang sudah dipelajari. Kemudian
dilanjutkan dengan evaluasi dan pemberian rencana tindak
lanjut. Proses belajar mengajar diakhiri dengan bacaan
hamdalah dan ucapan salam dari guru.

Observasi Siklus II

Tahap ketiga yaitu observasi, dengan mengamati

aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan instrumen

penilaian berupa lembar observasi kegiatan guru dan siswa.



77

Hal ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kinerja guru
dan peningkatan kegiatan siswa dari kegiatan penelitian pada
siklus L.
(a) Deskripsi Hasil Observasi Guru Siklus II
Data hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Skor

N Kegiat
0 egiatan 7 5 3 1

1 Membuka pelajaran, meliputi :
e. Menarik perhatian

f. Menimbulkan motivasi v
g. Menunjukkan kaitan
h. Menyampaikan tujuan

2 Penguasaan materi ajar,

meliputi :

e. Penggunaan bahasa
(sederhana dan jelas).

f. Sistematika dan variasi v
penjelasan.

g. Kevakuman materi terhadap
kompetensi.

h. Keluasan materi ajar.

3 Strategi  yang  digunakan,

meliputi :

e. Kesesuaian strategi dengan
indikator pembelajaran.

f. Kesesuaian strategi dengan v
karakter siswa.

g. Kesesuaian strategi dengan
karakter materi ajar.

h. Variasi strategi.
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Performance, meliputi :

e. Suara intonasi, nada, dan
irama.

f. Posisi dan gerakan guru.

g. Pola interaksi perhatian
pada siswa.

h. Ekspresi roman muka.

Media, bahan, sumber

pembelajaran (MBSP),

meliputi :

e. Kesesuaian MBSP dengan
indikator pembelajaran.

f. Kesesuaian MBSP dengan
karakter materi ajar.

g. Kesesuaian MBSP dengan
karakter siswa.

h. Variasi MBSP

Bertanya, meliputi :

e. Pertanyaan jelas dan
konkrit.

f. Pertanyaan memberikan
waktu berfikir.

g. Pemerataan pertanyaan
pada siswa.

h. Pertanyaan sesuai indikator
kompetensi.

Reinforcement (memberi
penguatan), meliputi :

e. Penguatan verbal.

f. Penguatan non verbal.

g. Variasi penguatan.

h. Feed back.

Menutup pembelajaran,

meliputi :

e. Menarik kesimpulan.

f. Memberi umpan balik

g. Memberi dorongan
psikologis.

h. Mengevaluasi.

P 30 100
= — X
32
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Nilai aktivitas Guru

Skor perolehan =
il x 100 93,75

"~ Skor maksimal

Keterangan:

1: jika ada satu dari empat

2: jika ada dua dari empat butir
3: jika ada tiga dari empat butir
4: jika lengkap empat butir

Dari hasil tabel observasi diatas menunjukkan
bahwa kegiatan belajar mengajar pada siklus II
mengalami peningkatan cukup baik. Hal ini dapat
dicapai karena guru berusaha melakukan perbaikan
dengan cara mengembangkan perangkat pembelajaran
seperti RPP dan lainnya pada siklus I.

Guru juga berusaha memperbaiki kinerjanya
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Proses
belajar yang dilakukan pada siklus I lebih kondusif dari
proses belajar pada siklus II. Hal ini dapat dilihat ketika
siswa melakukan praktek dengan tertib karena siswa
sudah memahami dengan baik petunjuk dan langkah-

langkah melakukan praktek. Selain itu siswa juga sudah
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memperoleh pemahaman yang baik pada materi a/-
Adawat al-Madrasiyyah.

Perolehan skor pada siklus II dengan
menerapkan strategi a/ -7a’bir al-Musawwar ini juga
menunjukkan hasil yang memuaskan yaitu 93,75 skor
dengan kategori baik sekali. Dari perolehan skor
tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru
(peneliti) ketika mengajar mengalami peningkatan yang
mana pada siklus I mendapatkan skor 78,12 menjadi
93,75 pada siklus II.

Deskripsi Hasil Observasi Siswa Siklus IT

Data hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

No Aspek yang Diamati Skor
1 2 3
1 | Siswa menjawab salam guru v
2 | Siswa membaca Bismillah v
bersama
3 | Siswa merespon v
apersepsi/motivasi yang

diberikan oleh guru dengan
menjawab pertanyaan

4 | Siswa mendengarkan guru v
menyampaikan tujuan

pembelajaran
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5 | Siswa ikut serta membaca v
kosakata
6 | Siswa mempraktekkan v
berbicara  bahasa  arab
dengan menggunakan
strategi at-Ta’bir al-
Musawwar dengan baik

7 | Siswa melakukan kegiatan v
pembelajaran secara
bergantian dengan tertib

8 | Siswa mendengarkan v
penguatan yang diberikan
oleh guru

9 | Siswa merespon umpan v
balik dari guru dengan
menjawab pertanyaan
mengenai materi yang sudah
dijelaskan

10 | Siswa membuat kesimpulan v
bersama guru
11 | Siswa mendegarkan 4
evaluasi dari guru
12 | Siswa mendengarkan v
rencana tindak lanjut dari

guru

Nilai Observasi Siswa

33
Skor perolehan = 57> x100
= 100

36

"~ Skor maksimal
= 91,66

Data yang ada pada tabel menunjukkan hasil
bahwa kegiatan pembelajaran siswa terlibat aktif dan
pembelajaran berlangsung dengan kondusif. Seperti
pada pelaksanaan ice breaking siswa sangat antusias

untuk mengikuti kegiatan tersebut. selain itu pada
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kegiatan praktek siswa juga tidak malu-malu untuk
maju melakukan praktek di depan teman-temannya.

Pelaksanaan praktek berjalan dengan kondusif
karena siswa paham mengenai petunjuk dan langkah-
langkah yang ada. Penerapan strategi at-7a’bir al-
Musawwar ini juga berjalan dengan baik. Karena siswa
ketika praktek mengarang atau berbicara dengan
menggunakan gambar berlangsung dengan baik.

Dari paparan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan strategi al/ -7a’bir al-
Musawwar untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa dapat berlangsung dengan baik. Hal tersebut
dapat dilihat dari perolehan skor hasil observasi
aktivitas siswa yaitu 91,66 dengan kategori baik sekali.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada
siklus II sudah mengalami peningkatan dari siklus I.
Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa
Siklus I1

Penilaian yang dilakukan adalah dengan

menggunakan teknik penilaian non tes dan bentuk
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penilaian performan. Hasil penilaian keterampilan

berbicara siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Tabel daftar nilai siswa Siklus 11
No Nama Siswa T(.)ta.l Keterangan
nilai
1 SF 91 Tuntas
2 AU 75 Tuntas
3 DF 91 Tuntas
4 FA 83 Tuntas
5 FZ 91 Tuntas
6 HS 91 Tuntas
7 HAM 58 Belum Tuntas
8 IMDK 91 Tuntas
9 MDS 66 Belum Tuntas
10 MF 83 Tuntas
11 MIAF 75 Tuntas
12 MARF 75 Tuntas
13 NNS 91 Tuntas
14 NYR 91 Tuntas
15 SFFD 83 Tuntas
16 T 66 Belum Tuntas
17 VA 91 Tuntas
18 ZAF 58 Belum Tuntas
19 CSTA 91 Tuntas
20 MS 83 Tuntas
21 HLM 91 Tuntas
22 MMM 75 Tuntas
2x (Jumlah Semua
Nilai Siswa) 1790
N (Banyak Siswa) 22
X (Nilai Rata-rata o 2X
. X=—
siswa) N
- 1790
=27
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X =81,3
Jumlah siswa tuntas 18
Jumlah siswa yang 4
belum tuntas
Persentase
ketuntasan p=

Jjumlah siswa yang tuntas X
Jjumlah siswa

100%
p=22% 100%

p=81%

Hasil nilai siswa ketika praktek berbicara
menggunakan strategi a/ -7a’bir al-Musawwar pada
siklus II mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat
dilihat dari jumlah siswa yang tuntas, hasil rata-rata
kelas dan prosentase ketuntasan yang diperoleh. Pada
siklus 1 siswa yang tuntas berjumlah 12 siswa pada
siklus mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 18
siswa. Rata-rata kelas yang diperoleh pada siklus I
adalah 66 skor pada siklus II rata-rata kelas yang
diperoleh naik menjadi 81,3 skor. Prosentase ketuntasan
yang diperoleh di siklus I juga mengalami peningkatan

pada siklus II. dari 54% naik menjadi 81%. Dari
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prosentase ketuntasan tersebut menunjukkan kategori
yang sangat baik.

Refleksi

Hasil belajar pada siklus II banyak mengalami
peningkatan dari siklus I. Adapun hasil belajar yang diperoleh
pada siklus II yaitu sebagai berikut:

(a) Perolehan skor pada kegiatan observasi aktivitas guru
mendapatkan hasil yang sangat baik yaitu 93,75. Skor
tersebut memiliki kategori yang sangat baik sehingga
aktivitas guru sudah mencapai indikator dan sudah
mengalami peningkatan dari siklus I. Sehingga peneliti
tidak perlu melakukan perbaikan lagi pada siklus
berikutnya.

(b) Begitu juga perolehan hasil observasi kegiatan siswa, pada
proses kegiatan belajar mengajar kegiatan siswa juga
mengalami peningkatan yang sangat baik yaitu 91,66
skor. Hasil skor tersebut sudah dikatakan sangat baik.
Kriteria keberhasilan siswa dalam pembelajaran dalam
siklus II juga berlangsung dengan baik perolehan skor

juga menujnukkan hasil yang memuaskan.
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(c) Pelaksanaan praktek dengan menggunakan strategi a/ -
Ta’bir al-Musawwar untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa juga menunjukkan hasil yang baik. Hal
tersebut dapat diketahui dari perubahan yang sangat
menonjol dari kegiatan pre tes, kemudian siklus I dan

pada siklus II.

B. Pembahasan
Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas
yang didalamnya ada dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Penelitian
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata
pelajaran Bahasa Arab materi al-Adawat al-Madrasiyyah dengan
menggunakan strategi al/ -7a’bir al-Musawwar pada siswa kelas IV MI
Miftahul Khoir III Purwosari Pasuruan. Hasil dari penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Kemampuan seorang guru dalam mengelola pembelajaran sangat
menentukan keberhasilan dari pembelajaran yang dilakukan. Adapun
hasil dari penelitian ketika menerapkan strategi a/ -7a bir al-Musawwar
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran
Bahasa Arab materi al-Adawat al-Madrasiyyah pada siswa kelas IV MI

Miftahul Khoir III Purwosari Pasuruan adalah sebagai berikut:
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31
30
29
28
27
26
25
24

Skor Perolehan Aktivitas Guru

O Skor Perolehan Aktivitas
Guru

Siklus I

Gambar 4.1

Grafik Skor Penilaian Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus 11

Tabel Perbandingan Nilai Observasi Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II

Siklus Hasil Nilai
I 78,12
11 93,75

Dari gambaran grafik dan keterangan pada tabel diatas maka dapat

diketahui bahwa penelitian yang dilakukan dengan dua siklus mengalami

peningkatan pada kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh guru. Hal

tersebut dapat diketahui dari hasil nilai yang diperoleh pada siklus I yaitu

78,12 meningkat menjadi 93,75 dengan kriteria baik sekali pada siklus II.

Pada siklus I hasil nilai observasi guru belum maksimal, oleh

karena itu peneliti melakukan perbaikan kinerja untuk meningkatkan
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kinerja guru menjadi lebih baik lagi. Dan dari perolehan nilai pada siklus

II guru mengalami peningkatan yang sangat baik.

Aktivitas siswa ketika Mengikuti Pembelajaran

Aktivitas siswa ketika mengikuti pembelajaran dapat dinilai dan

diamati dengan menggunakan panduan observasi pada lembar observasi

kegiatan siswa. Adapaun data aktivitas siswa adalah sebagai berikut:

Skor Perolehan Aktivitas Siswa

40
30 —
20 +—— 0 Skor Perolehan
Aktivitas Siswa
10 +—— —
0 )
Siklus I Siklus 11
Gambar 4.2

Grafik Perolehan Skor Aktivitas Siswa Siklus I dan II

Tabel 4.9

Tabel Perbandingan Nilai Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II

Siklus Hasil Persentase
| 72,2
1I 91,6

Jika dilihat dri gambaran grafik dan data yanag ada pada tabel

kegiatan siswa selama pembelajaran dari siklus 1 mengalamai
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peningkatan pada siklus II. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan
nilai pada siklus I sebesar 72,2 dengan kriteria baik menjadi 91,6 dengan
kriteria baik sekali pada siklus II. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung cukup baik.

Aktivitas siswa pada kegiatan belajar mengajar di siklus II
mengalami peningkatan, karena guru melakukan perbaikan dari siklus 1.
Perbaikan tersebut dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian yang
diinginkan. Perbaikan dilakukan dengan merevisi kegiatan pembelajaran
yang beracuan pada RPP. Kemudian guru berusaha memperbaiki
kinerjanya ketika mengajar. Aktifitas siswa pada siklus I mengalami
peningkatan, karena pada proses pembelajaran di siklus II guru
melakukan kontrak belajar dan pemberian motivasi pada kegiatan awal
pembelajaran yang bertujuan untuk menciptakan proses pembelajaran
yang tertib.

Pengembangan motivasi belajar yang dilakukan dengan
pemenuhan berbagai kebutuhan siswa berhubungan dengan aktivitas
siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Motivasi merupakan
salah satu faktor internal dari proses belajar yang cenderung bersifat tidak

konsisten dan berubah sesuai dengan keadaan individu.'

! Dian Fitri Nur Aini dkk, Pengembangan Motivasi Belajar Siswa Berprestasi Anak Tenaga
Kerja Indonesia (Studi Kasus Pada Siswa Sekolah Dasar Di Kabupaten Blitar), Jurnal
Pendidikan, Vol 1, No 9, (September, 2016), 1875
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Pemberian motivasi dan dukungan kepada siswa sangat membantu
untuk menciptakan pembelajaran yang diinginkan. Dengan pemberian
motivasi dapat membantu siswa untuk menciptakan suatu perubahan pada
dirinya sehingga dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup untuk

mencapai kepuasan diri yang diinginkan.

Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa pada Mata Pelajaran
Bahasa Arab Materi a/-Adawat al-Madrasiyyah

Peningkatan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran
Bahasa Arab materi a/l-Adawat al-Madrasiyyah dengan menggunakan
strategi al -Ta’bir al-Musawwar dapat diketahui dari peningkatan nilai
yang diperoleh siswa ketika pelaksanaan praktek berbicara. Menurut abd
Wahab Rosyidi, siswa mempunyai keterampilan berbicara jika dapat
bersifat produktif dalam bahasa. Siswa juga dapat berpartisipasi aktif dan
berbicara banyak dengan menggunakan Bahasa Arab.”

Pembelajaran yang telah dilakukan, siswa sudah bisa
menunjukkan sikap tersebut. hal tersebut dapat dibuktikan dengan
perolehan nilai ketika siswa melakukan praktek berbicara Bahasa Arab
dengan menggunakan gambar.

Keterampilan berbicara siswa dapat mengalami peningkatan

karena guru melakukan perbaikan kinerjanya ketika mengajar serta

* Abd Wahab Rosyidi dkk, Memahami, 90
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perbaikan pada kegiatan pembelajaran. Dilihat dari kendala yang muncul
pada penelitian siklus I, guru melakukan revisi dalam RPP yaitu dengan
memperbaiki proses ketika praktek berbicara Bahasa Arab. Guru
berusaha untuk mengelola kelas dengan memberikan kontrak belajar dan
pemberian motivasi sebelum pelajaran dimulai supaya pembelajaran
dapat berlangsung dengan tertib.

Selain itu sebelum pelaksanaan praktek siswa mendapatkan
selembaran kertas yang berisi tetang petunjuk pelaksanaan praktek
berbicara. Sehingga siswa dapat memahami dengan baik tentang proses
praktek berbicara yang akan dilakukan.

Hal tersebut mengacu pada teori Vygotsky metode scaffolding
yang dikemukakan oleh seorang ahli psikologi perkembangan kognitif
masa kini yaitu Jerome Bruner. Karena scaffolding merupakan pemberian
bantuan kepada peserta didik untuk belajar dan memecahkan masalah.
Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, dorongan, peringatan,
menguraikan  masalah ke dalam langkah-langkah  pemecahan,
memberikan contoh, dan tindakan-tindakan lain yang memungkinkan

siswa untuk belajar mandiri. >

* Elis Nurhayati, Penerapan Scaffolding untuk Mencapai Kemandirian Belajar Siswa, Jurnal
Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika, Vol. 3 No. 1, (Maret, 2017), 23
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Berdasarkan teori tersebut menunjukkan bahwa nilai siswa dapat
mengalami peningkatan jika diberikan arahan atau petunjuk yang
mengarahkan siswa untuk belajar mandiri.

Adapun perolehan nilai tersebut disajikan dalam bentuk grafik

dibawah ini:

Nilai Keterampilan Berbicara Bahasa
Arab

90
80

60 +—— —

50 +—-= R — _— JE—
40 Nilai Keterampilan
i Berbicara Bahasa Arab

30 ——— —

20— — J J—

10 +—— —  —— L

0 . . ! !
Pra Siklus Siklus I Siklus II

Gambar 4.3
Grafik Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa

Pra Siklus sampai Siklus II
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Tabel 4.10
Tabel Perbandingan Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Pra Siklus sampai
Siklus II
Siklus Hasil Persentase
Pra Siklus 63,3
I 66
11 81,3

Data yang ada pada grafik dan tabel diatas menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara siswa kelas IV MI Miftahul Khoir III mengalami
peningkatan. Karena nilai yang diperoleh mengalami peningkatan dari pra
siklus sampai siklus II. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa ketika
pra siklus adalah 63,3 karena dari keseluruhan jumlah siswa yaitu 22
hanya 6 siswa yag tuntas ketika praktek berbicara. Nilai tersebut
diperoleh ketika pelaksanaan pre test yang dibantu oleh guru Bahasa Arab
di kelas IV tersebut.

Perolehan nilai diatas menunjukkan bahwa siswa masih belum
menguasai salah satu keterampilan berbahasa arab yaitu keterampilan
berbicara Bahasa Arab. Setelah mengetahui perolehan nilai tersebut
peneliti melakukan langkah selanjutya yaitu penelitian siklus I dengan
menggunakan strategi a/ -7a’bir al-Musawwar untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam berbicara Bahasa Arab pada materi a/-Adawat
al-Madrasiyyah.. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada siklus I adalah

66, hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam hal keterampilan
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berbicara siswa. Tetapi hasil nilai tersebut masih belum mencapai kriteria
yang ingin dicapai. Hal tersebut disebabkan karena siswa belum
sepenuhnya memahami materi dan prosedur praktek berbicara dengan
menggunakan gambar.

Penelitian siklus I yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa siswa
belum menguasai keterampilan berbicara, hal tersebut dilihat dari hasil
nilai yang diperoleh ketika siswa praktek berbicara Bahasa Arab dengan
menggunakan gambar. Oleh karena itu peneliti melanjutkan penelitian
pada siklus II. Perolehan nilai rata-rata kelas siswa pada siklus II yaitu
81,3. Dengan skor tersebut dapat dilihat bahwa perolehan nilai siswa
mengalami peningkatan yang cukup baik. Penelitian pada siklus II ini
sudah memperoeh nilai yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan
(meningkatnya nilai hasil belajar siswa yaitu mencapai nilai KKM 75
dengan menggunakan strategi a/ -7a’bir al-Musawwar. Sebelum
melanjutkan penelitian pada siklus II peneliti melakukan banyak
perbaikan, seperti perbaikan RPP yang digunakan sebagai acuan untuk
melaksanakan pembelajaran serta perbaikan kinerja guru (peneliti) saat
mengajar. Dari gambaran grafik keterampilan berbicara siswa tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam berbicara Bahasa Arab

sudah mengalami peningkatan.
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Pra Siklus Siklus I Siklus II
Gambar 4.4

Grafik Prosentase Ketuntasan Keterampilan Berbicara Siswa

Pra Siklus sampai Siklus II

Tabel 4.11
Tabel Perbandingan Prosentase Ketuntasan Berbicara Siswa Pra Siklus sampai
Siklus II
Siklus Hasil Persentase
Pra Siklus 27%
1 54%
11 81%

Berdasarkan gambaran dari grafik dan tabel diatas menunjukkan
bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengalami peningkatan
yang cukup baik. Dari kegiatan pra siklus siswa mendapatkan prosentase
ketuntasan 27% dengan kriteria cukup, karena dari 22 siswa hanya 6

siswa yang tuntas atau yang terampil berbicara Bahasa Arab. Hal tersebut

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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disebabkan karena guru ketika melakukan pre test berbicara Bahasa Arab
belum menggunakan strategi a/ -7a bir al-Musawwar.

Strategi tersebut menunjukkan efektifitas yang baik ketika
diterapkan pada pembelajaran. hal tersebut dapat dibenarkan karena
melihat prosentase ketuntasan keterampilan berbicara siswa pada siklus I
yang mengalami peningkatan menjadi 54% dengan kriteria baik. Tetapi
efektifitas strategi tersebut belum maksmimal karena beberapa sebab.
Pertama, karena guru kurang maksimal dalam penggunaan strategi.
Kedua, karena siswa belum memahami materi dengan baik. Sehingga
penelitian pada siklus I ini belum dikatakan berhasil jika dilihat dari
kriteria kinerjanya yaitu jika prosentase ketuntasan nilai keterampilan
berbicara sekurang-kurangnya 75% yang mencapai nilai KKM maka
dinyatakan berhasil, tetapi jika belum mencapai 75% maka dilanjutkan
dengan siklus berikutnya

Pada siklus II prosentase ketuntasan siswa mengalami peningkatan
yang cukup baik dengan perolehan skor 81% karena skor tersebut
dikategorikan sangat baik menurut patokan nilai yang ada. Penelitian
pada siklus II ini peneliti melakukan perbaikan dari kegiatan siklus I.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi ar-7a’bir al-
Musawwar dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV

MI Miftahul Khoir III Purwosari pada mata pelajaran Bahasa Arab.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data tentang penelitian penerapan

strategi al-Ta’bir al-Musawwar untuk meningkatkan keterampilan berbicara

Bahasa Arab materi al-Adawat al-Madrasiyyah pada siswa kelas IV MI

Miftahul Khoir III Purwosari Pasuruan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

l.

Penerapan strategi al-Ta’bir al-Musawwar ini bertujuan untuk melatih
keterampilan siswa dalam berbicara Bahasa Arab. Dari hasil observasi,
penerapan strategi ini dapat terlaksana dengan baik. Hal ini dapat
dibuktikan dengan meningkatnya perolehan nilai ketika pelaksanaan
observasi aktivitas guru dan siswa. Perolehan nilai aktivitas guru pada
siklus 1 78,12 kemudian dilakukan perbaikan pada kinerja guru hasilnya
meningkat pada siklus II menjadi 93,75. Hasil nilai aktivitas siswa pada
siklus I 72,2 mengalami peningkatan menjadi 91,6 pada sikus II.

Terdapat peningkatan keterampilan berbicara materi al-Adawat al-
Madrasiyyah pada mata pelajaran bahasa arab kelas IV MI Miftahul Khoir
IIl Purwosari Pasuruan dengan menggunakan strategi al-Ta’bir al-
Musawwar yaitu dengan melihat tingkat ketuntasan belajar siswa pada

setiap siklusnya. Pada kegiatan pra siklus sebelum menerapkan strategi

97
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al-Ta’bir al-Musawwar memperoleh prosentase ketuntasan keterampilan
berbicara sebesar 27% dengan rata-rata kelas 63,3, kemudian pada siklus 1
mengalami peningkatan prosentase ketuntasan menjadi 54% dengan rata-
rata kelas 66 dan pada siklus II terjadi peningkatan lagi dengan perolehan
prosentase ketuntasan belajar siswa 81% dengan rata-rata klasikal 81,3

kriteria baik sekali.

B. Saran

Berdasarkan proses penelitian yang dilaksanakan, strategi a/-7a’bir al-

Musawwardapat meningkatkan keterampilan berbicara materi a/-Adawat al-

Madrasiyyah, maka peneliti dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1.

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru dianjurkan untuk
menggunakan strategi. Alangkah lebih baik jika strategi yang digunakan
dapat bervariasi sehingga pembelajaran dapat menarik minat belajar
siswa. Untuk menerapkan strategi pembelajaran guru haruslah
mengetahui karakteristik siswa yang diajar, sehingga guru dapat memilih
dan menerapkan strategi pembelajaran yang cocok. Karena strategi
pembelajaran mempunyai peran penting untuk meningkatkan pemahaman

siswa.
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2. Untuk melaksanakan suatu pembelajaran dengan menggunakan strategi
al-Ta’bir al-Musawwar guru memerlukan persiapan yang matang,
sehingga strategi ini dapat sesuai dengan materi yang akan diajarkan oleh

guru dengan baik dan tepat sasaran.
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